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 ABSTRAK
 Nama : Yul Fitriani
 NIM : 60300113017
 Judul Skripsi : Konsentrasi Logam Berat Kadmium (Cd) dan Timbal (Pb)
 pada Daging, Insang dan Hepatopankreas Kepiting Rajungan
 (Portunus pelagicus) Di Pulau Lae-lae
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kandungan logam berat
 Kadmium (Cd) dan Timbal (Pb) yang terdapat pada daging, insang, dan
 hepatopankreas kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) yang hidup di perairan pulau
 Lae-lae. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode Spektofotometer Serapan
 Atom (SSA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan logam berat Kadmium
 (Cd) tertinggi yaitu pada organ hepatopankreas yang memiliki kandungan logam
 berat yaitu pada titik 1 sebanyak 5,505 mg/kg dan titik 2 sebanyak 5,575 mg/kg,
 kadar ini sudah melewati ambang batas yang telah ditetapkan oleh (SNI 7380:2009)
 yaitu 1,0 mg/kg. Sedangkan kandungan logam berat Timbal (Pb) di ketiga organ yang
 diteliti yaitu daging, insang dan hepatopankreas sudah melewati ambang batas yang
 telah ditetapkan (SNI 7380:2009) yaitu 0,5 mg/kg. Hal ini berarti kepiting Rajungan
 (Portunus pelagicus) hasil tangkapan diperairan pulau Lae-lae sangat berbahaya
 untuk dikonsumsi.
 Kata kunci: Kadmium (Cd), Timbal (Pb), kepiting Rajungan (Portunus pelagicus),
 pulau Lae-lae.
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 ABSTRACT
 This research was conducted to find out how the heavy metal content of
 Cadmium (Cd) and Lead (Pb) contained in meat, gills, and hepatopancreas crabs
 Rajungan (Portunus pelagicus) that live in the waters of Lae-lae island. Methods in
 this research using Automic Absorption Spectrofotometer (AAS). The results showed
 that the heavy metal content of Cadmium (Cd) was highest in hepatopancreas organ
 containing heavy metal content at point 1 of 5,505 mg/kg and point 2 of 5,575
 mg/kg, this level has passed the threshold set by (SNI 7380: 2009 ) That is 1.0 mg/kg.
 While the content of heavy metals Lead (Pb) in the three organs studied namely meat,
 gills and hepatopancreas has passed the predetermined threshold (SNI 7380: 2009) of
 0.5 mg/kg. This means that Rajungan crab (Portunus pelagicus) catches waters of the
 island Lae-lae very dangerous to consumed.
 Keywords: Cadmium (Cd), Lead (Pb), Rajungan crab (Portunus pelagicus), Lae-lae
 island
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 BAB 1
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Kemajuan teknologi dan pembangunan yang pesat akan meningkatkan
 kualitas hidup masyarakat. Akan tetapi, terdapat dampak negatif yaitu penurunan
 kesehatan akibat pencemaran limbah industri dan rumah tangga. Hal tersebut
 disebabkan, fasilitas atau peralatan untuk menangani dan mengelola limbah tersebut
 tidak memadai. Salah satu pencemaran pada lingkungan air, udara dan tanah adalah
 logam berat. Beberapa logam berat yang berbahaya antara lain merkuri (Hg), Timbal
 (Pb), tembaga (Cu), arsen (As) dan Kadmium (Cd). Logam berat masuk ke dalam
 tubuh melalui beberapa jalur, diantaranya melalui makanan yang dikonsumsi baik
 yang berasal dari tanaman dan hewan, polusi udara yang berasal dari asap
 kendaraan bermotor, asap pabrik, dan kosmetik (Marganof, 2003).
 Logam berat termasuk zat pencemar karena sifatnya yang stabil dan sulit
 untuk diuraikan. Banyaknya sumber logam berat di alam, meningkatkan pencemaran
 logam berat khususnya pada perairan yang akan terakumulasi pada rantai makanan
 hingga biota di perairan tersebut. Biota perairan yang telah tercemar logam berat akan
 mengalami gangguan pertumbuhan hingga kematian (Notohadiprawiro, 2006).
 Logam berat umumnya bersifat racun terhadap makhluk hidup, walaupun
 beberapa diantaranya diperlukan dalam jumlah kecil. Melalui berbagai perantara,
 seperti udara, makanan, maupun air yang terkontaminasi oleh logam berat, logam
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2
 tersebut dapat terdistribusi kebagian tubuh manusia dan sebagian akan
 terakumulasikan. Jika keadaan ini berlangsung terus menerus, dalam jangka waktu
 lama dapat mencapai jumlah yang membahayakan kesehatan manusia. Air sering
 tercemar oleh komponen-komponen anorganik antara lain berbagai logam berat yang
 berbahaya. Beberapa logam berat tersebut banyak digunakan dalam berbagai
 keperluan sehari-hari dan secara langsung maupun tidak langsung dapat mencemari
 lingkungan dan apabila sudah melebihi batas yang ditentukan maka akan berbahaya
 bagi kehidupan (Fardiaz, 1992).
 Menurut Kementrian Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup,
 toksisitas logam berat dapat dibagi ke dalam 3 kelompok, yaitu bersifat toksik tinggi
 yang terdiri dari atas unsur-unsur Hg, Cd, Pb, Cu, dan Zn, bersifat toksik sedang
 terdiri dari unsur-unsur Cr, Ni, dan Co, dan bersifat toksik rendah terdiri atas unsur
 Mn dan Fe. Taraf toksisitas logam berat sangat beragam bagi berbagai organisme,
 tergantung dari berbagai aspek yang antara lain spesies, cara toksikan memasuki
 tubuh, frekuensi dan lamanya paparan, konsentrasi toksikan, bentuk dan sifat
 fisika/kimia toksikan serta kerentanan berbagai spesies terhadap toksikan. Taraf
 toksisitas logam berat terhadap hewan air mulai dari yang paling tinggi adalah Hg,
 Cd, Zn, Pb, Cr, Ni dan Co. Sementara itu, tingkat toksisitas terhadap manusia dari
 yang paling toksik adalah Hg, Cd, Ag, Ni, Pb, As, Cr, Sn dan Zn (Darmono 1995).
 Peningkatan kadar logam berat di lingkungan sebanding dengan peningkatan
 kadar zat tersebut pada tubuh organisme. Sebagai contoh, pada perairan, biota laut
 seperti kerang, rumput laut, dan ikan akan ikut tercemar dengan adanya limbah yang
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3
 dibuang ke laut. Logam berat pada tubuh biota laut, akan terakumulasi secara
 berkesinambungan sehingga pemanfaatan biota laut sebagai bahan makanan, akan
 membahayakan kesehatan manusia (Marganof, 2003).
 Biota perairan yang mempunyai peranan paling tinggi dalam penyerapan
 logam berat dalam perairan adalah jenis kepiting seperti kepiting, kerang dan
 beberapa jenis udang. Kepiting hidup di air laut, air tawar dan darat dengan ukuran
 yang beraneka ragam. Kepiting merupakan biota perairan yang di habitatnya
 mempunyai ketahanan hidup yang baik. Kepiting sering dijadikan sebagai
 bioindikator perairan karena mampu mengakumulasi logam berat yang cukup tinggi
 dibandingkan dengan biota lainnya (Bambang, 1995).
 Salah satu logam berat yang bisa mencemari perairan adalah Timbal (Pb).
 Timbal merupakan salah satu logam berat non esensial yang sangat berbahaya dan
 dapat menyebabkan keracunan (toksisitas) pada makhluk hidup. Racun ini bersifat
 kumulatif, artinya sifat racunnya timbul apabila terakumulasi dalam jumlah yang
 cukup besar dalam tubuh makhluk hidup. Di dalam tubuh manusia, Timbal (Pb) bisa
 menghambat aktivitas enzim yang terlibat dalam pembentukan hemoglobin (Hb) dan
 sebagian kecil Timbal (Pb) diekskresikan lewat urin atau feses karena sebagian terikat
 oleh protein, sedangkan sebagian lagi terakumulasi dalam ginjal, hati, kuku, jaringan
 lemak, dan rambut. Timbal (Pb) mempunyai arti penting dalam dunia kesehatan
 bukan karena penggunaan terapinya, melainkan disebabkan karena sifat toksisitasnya.
 Absorpsi timbal didalam tubuh sangat lambat, sehingga terjadi akumulasi dan
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 menjadi dasar keracunan yang progresif. Keracunan timbal ini menyebabkan kadar
 timbal yang tinggi dalam aorta, hati, ginjal, pankreas, paru-paru, tulang, limpa, testis,
 jantung dan otak (Fardiaz, 1992).
 Logam berat Kadmium (Cd) memasuki badan perairan dari berbagai macam
 kegiatan manusia baik secara langsung maupun tidak langsung. Masuknya bahan
 pencemar berupa kandungan logam berat tersebut sangat merugikan bagi kehidupan
 terutama bagi biota perairan termasuk biota laut, karena semua perairan pada
 akhirnya akan bermuara ke laut. Pada kepiting, seperti pada udang, logam berat ini
 dapat memapar insang yang merupakan organ yang sangat penting untuk respirasi,
 ekskresi, keseimbangan asam basa dan osmotik dan ionik regulasi (Soegianto dkk,
 1999).
 Jika kandungan logam berat Timbal (Pb) dan Kadmium (Cd) dalam perairan
 naik sedikit demi sedikit, maka logam tersebut dapat diserap dalam jaringan tubuh
 organisme dari yang terkecil yang berperan sebagai produsen hingga organisme
 terbesar yang berperan sebagai konsumen akhir rantai makanan seperti ikan, udang,
 kerang, Rajungan, dan akhirnya tertimbun dalam jaringan hewan tersebut
 (Murtiani, 2003).
 Logam berat dalam tubuh manusia biasanya terakumulasi pada beberapa organ
 tubuh seperti ginjal, hati, kuku, jaringan adiposa, dan rambut. Logam berat yang
 masuk ke dalam tubuh manusia bereaksi dengan gugus S pada enzim. Enzim yang
 telah terkontaminasi oleh logam berat tersebut menjadi tidak aktif. Hal ini
 mengakibatkan metabolisme tubuh akan terganggu. Apabila metabolisme tubuh
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5
 mengalami gangguan yang lebih lanjut dapat mengakibatkan kematian (Saeni, 2000).
 Toksisitas logam pada manusia yang dapat menyebabkan terutama timbulnya
 kerusakan jaringan, terutama jaringan detoksifikasi dan ekskresi (hati dan ginjal).
 Beberapa logam mempunyai sifat karsinogenik (pembentuk kanker), maupun
 teratogenik (salah bentuk organ) (Darmono 1995).
 Berdasarkan hasil beberapa penelitian pada perairan pulau Lae-lae
 menunjukkan bahwa perairan di pulau ini telah mengalami pencemaran. Hal ini juga
 dapat diamati dari segi populasi pada perairan tersebut yaitu mengalami kematian
 seperti beberapa jenis biota laut.
 Sebagian masyarakat sekitar pulau Lae-lae dan sekitarnya hidupnya
 bergantung pada pantai ini yaitu demi memenuhi kebutuhan hidupnya seperti
 memancing ikan dan beberapa jenis hewan laut bahkan beberapa masyarakat biasa
 memasarkan hasil tangkapannya ke pasar tradisional di kota Makassar. Hal ini dapat
 menyebabkan kandungan logam pada hewan laut akan secara langsung masuk
 kedalam tubuh manusia. Oleh karena itu, kami melakukan penelitian tentang
 beberapa logam berat seperti logam berat Timbal (Pb) dan Kadmium (Cd) yang
 terkandung dalam kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) yang sering bahkan setiap
 hari dikomsumsi masyarakat sekitar pulau Lae-lae dan Makassar.
 B. Rumusan Masalah
 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana kandungan
 logam berat Kadmium (Cd) dan Timbal (Pb) yang terdapat pada daging, insang dan
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 hepatopankreas kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) yang hidup di perairan pulau
 Lae-lae?
 C. Ruang Lingkup Penelitian
 1. Logam berat Timbal (Pb) adalah logam berat non esensial yang sangat berbahaya
 dan dapat menyebabkan keracunan (toksisitas) pada makhluk hidup. Logam berat
 Kadmium (Cd) adalah logam berat yang apabila masuk kedalam tubuh dapat
 menurunkan fungsi kekebalan, terutama terhadap virus dan bakteri.
 2. Kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) atau dikenal dengan kepiting pasir yang
 merupakan salah satu spesies yang termaksud dalam familia Portunidae. Bagian
 tubuh yang diuji adalah daging, insang dan hepatopankreas.
 3. Sampel kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) diperoleh dari hasil tangkapan
 nelayan pulau Lae-lae.
 D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
 1. Arie Prabawa (2014), dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh pencemaran
 logam berat terhadap struktur populasi dan organ tubuh Rajungan (Portunus
 pelagicus). Berdasarkan hasil analisa statistika, didapatkan bahwa morfomotrik
 dan organ tubuh Rajungan di Teluk Jakarta berbeda nyata dibandingkan dengan
 Rajungan di Madura. Selain itu juga diduga karena kondisi populasi Rajungan di
 teluk Jakarta mengalami tekanan penangkapan yang lebih tinggi dibandingkan di
 daerah Madura. Pencemaran lingkungan oleh logam berat (Pb, Cd, Hg dan As)
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 diduga mempengaruhi kondisi struktur populasi Rajungan di teluk Jakarta.
 Perikanan yang dalam di lingkungan yang mengalami tekanan lingkungan lebih
 tinggi dibandingkan perairan yang normal, membutuhkan strategi pengelolaan
 yang berbeda. Ukuran pertama kematangan gonad (LM 50) bisa menjadi
 biological reference point pengelolaan, dimana ukuran tingkat kematangan gonad
 Rajungan disetiap wilayah bisa berbeda tergantung kondisi lingkungannya.
 Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang telah dilakukan yaitu
 menggunakan sampel kepiting Rajungan (Portunus pelagicus). Perbedaannya
 yaitu penelitian ini mengamati pengaruh pencemaran logam berat berdasarkan
 struktur populasi dan organ tubuh kepiting Rajungan (Portunus pelagicus)
 sedangkan penelitian yang telah dilakukan yaitu dengan menganalisa kandungan
 logam berat Kadmium (Cd) dan Timbal (Pb) pada organ kepiting Rajungan
 (Portunus pelagicus) seperti organ daging, insang, dan hepatopankreas.
 2. Al’amin (2014), dalam penelitiannya yang berjudul Analisis kandungan logam
 berat Timbal (Pb) dan Kadmium (Cd) pada kepiting Ranjungan (Portunus
 pelagicus) di Perairan teluk Riau Kota Tanjung pinang Provinsi Kepulauan Riau.
 Kandungan logam Pb pada perairan pada kisaran 0,118-0,147 mg/l, dan
 kandungan logam Cd pada kisaran konsentrasi 0,103–0,146 mg/l. Kandungan
 Logam Pb pada daging kepiting Ranjungan pada kisaran 0,030–0,362 mg/g, dan
 kandungan logam Kadmium (Cd) pada daging kepiting Ranjungan pada kisaran
 nilai 0.0256-0.0405 mg/g. Secara keseluruhan, kandungan Logam Cd dan Pb pada
 perairan dan pada daging Kepiting Ranjungan melebihi batas kadar aman yang
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 ditetapkan. Dari hasil regresi linier sederhana dapat disimpulkan bahwa kenaikan
 1 mg/l kandungan logam Pb di perairan akan mengakibatkan kenaikan kandungan
 logam Pb di daging Kepiting Ranjungan sebesar 0,2482 mg/g, dan setiap kenaikan
 1 mg/l kandungan logam Cd di perairan akan mengakibatkan kenaikan kandungan
 logam Cd di daging kepiting Ranjungan sebesar 0,15 mg/g. Penelitian ini memiliki
 perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan yaitu pada penelitian ini
 menganalisa kandungan logam berat Kadmium (Cd) dan Timbal (Pb) pada
 perairan dan organ daging kepiting Rajungan (Portunus pelagicus).
 3. Rahayu dan S. Purnavita (2007), dalam penelitiannya yang berjudul Optimasi
 pembuatan kitosan dari kitin limbah cangkang Rajungan (Portunus pelagicus)
 untuk adsorben ion logam merkuri. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
 kondisi optimum faktor suhu dan waktu proses deasetilasi dari khitin cangkang
 Rajungan (Portunus pelagicus) menjadi khitosan dan mengetahui pengaruh pH
 adsorpsi dari khitosan terhadap penurunan jumlah ion merkuri (%). Proses
 deasetilasi dilakukan dengan memanaskan campuran khitin dengan larutan NaOH
 50 % (rasio 1:20 b/v) pada suhu 70oC, 80
 oC, 90
 oC, dan 100
 oC dengan waktu
 proses masing-masing 30, 60, 90, dan 120 menit. Parameter respon adalah derajat
 deasetilasi khitosan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa derajat deasetilasi
 khitosan tertinggi adalah 79,65% yang dihasilkan pada suhu 90 oC dan waktu
 proses 120 menit. Khitosan selanjutnya diuji kemampuan adsorpsinya terhadap ion
 merkuri pada pH 2, 3, 4, 5, dan 6. Hasil uji aplikasi khitosan sebagai adsorben ion
 logam merkuri menunjukkan bahwa semakin tinggi pH adsorpsi semakin besar
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 penurunan jumlah ion merkuri (%), dimana hubungan keduanya ditunjukkan
 dengan persamaan y = 7,50.x + 26,11. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan
 penelitian yang telah dilakukan yaitu penelitian ini menggunakan uji aplikasi
 khitosan dari khitin cangkang Rajungan (Portunus pelagicus) sebagai adsorben
 ion logam merkuri.
 4. Satria Rio Sandro (2013), Dalam penelitiannya yang berjudul Analisa kandungan
 kadar logam berat pada daging kepiting (Scylla serrate) di perairan muara sungai
 Banyuasin dalam hasil penelitiannya yaitu kandungan Pb yang tertinggi terdapat
 pada kepiting di stasiun sebesar 0,0073 ppm, kandungan Cu tertinggi terdapat
 pada kepiting di stasiun III sebesar 0,3713 ppm dan kandungan Fe yang tertinggi
 terdapat pada kepiting stasiun II sebesar 2,054 ppm, Kandungan logam berat Pb,
 Cu pada kepiting di perairan muara Sungai Banyuasin tidak melebihi batas aman
 yang telah ditentukan oleh Badan Standarisasi Nasional (BSN) sehingga masih
 aman untuk dikonsumsi. Kandungan logam Fe pada daging kepiting stasiun II
 sedikit lebih tinggi dari standar baku mutu yang diizinkan oleh Departemen
 Kesehatan RI, sehingga harus dibatasi untuk dikonsumsi. Perbedaan penelitian ini
 dengan penelitian yang telah dilakukan yaitu penelitian ini menganalisa kadar
 logam berat Pb, Cu, dan Fe pada organ daging saja sedangkan penelitian yang
 telah dilakukan yaitu pada ketiga organ baik organ daging maupun organ yang
 sangat sensitif terhadap pengaruh lingkungan seperti organ insang dan
 hepatopankreas.
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 5. Hayati Lubis dan Chalikuddin Aman (2008), dalam penelitiannya yang berjudul
 “Pemeriksaan kandungan logam merkuri, Timbal, dan Kadmium dalam daging
 Rajungan segar yang berasal dari TPI Gabion Belawan Secara Spektrofotometri
 Serapan Atom”. Dalam hasil penelitiannya reaksi dengan reagen Na2S terjadi
 kekeruhan untuk ketiga logam tesebut, sedangkan dengan pereaksi ditizon 0,005%
 untuk Hg tidak terjadi perubahan warna merah jingga pada pH 4,5, untuk Pb
 terjadi warna merah tua pada pH 8,5 dan untuk Cd terjadi warna merah muda pada
 pH 6,5. Analisis kuantitatif ketiga logam dilakukan dengan metode
 spektrofotometri serapan atom, untuk merkuri dilakukan dengan metode tanpa
 nyala pada panjang gelombang 253,6 nm, sedangkan Timbal dan Kadmium
 dengan nyala pada panjang gelombang 283, 3 nm untuk Timbal dan pada panjang
 gelombang 228,8 nm untuk Kadmium. Dari hasil analisis diperoleh kadar logam
 merkuri dalam larutan sampel tidak terdeteksi oleh alat, Timbal 1,5084 mg/kg, dan
 Kadmium 0,2144 mg/kg. Kadar yang diperoleh ini untuk merkuri dan Timbal
 ternyata masih di bawah batas maksimum yang ditetapkan oleh Ditjen POM No.
 03725/B/SK/VII/1989 yaitu sebesar 0,5 mg/kg untuk merkuri dan 2,0 mg/kg untuk
 Timbal, sedangkan Kadmium telah melewati batas yang ditetapkan yakni sebesar
 0,2 mg/kg. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan yaitu
 pada penelitian ini menggunakan reagen Na2S dan pereaksi ditizon 0,005% serta
 menggunakan metode spektofotometer serapan atom.
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 E. Tujuan Penelitian
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan logam berat
 Kadmiun (Cd) dan Timbal (Pb) pada daging, insang dan hepatopankreas kepiting
 Rajungan (Portunus pelagicus) dari perairan pulau Lae-lae Sulawesi selatan.
 F. Kegunaan Penelitian
 Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
 1. Untuk memberikan gambaran bahwa terdapat kandungan logam berat pada
 kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) hasil tangkapan nelayan sekitar pulau
 Lae-lae yang sering bahkan setiap hari dikomsumsi masyarakat pulau tersebut dan
 sekitarnya.
 2. Sebagai sumber informasi dan referensi mengenai kandungan logam berat pada
 kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) hasil tangkapan diperairan pulau Lae-lae
 3. Sebagai bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya yang memiliki relevansi
 dengan penelitian ini.
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 BAB II
 TINJAUAN TEORITIS
 A. Ayat yang Relevan
 Logam berat masuk ke wilayah perairan melalui sumber alami dan kegiatan
 manusia. Secara alami logam berat masuk ke perairan melalui kulit bumi yang
 menyebabkan konsentrasi alami logam berat di laut, namun dalam jumlah yang
 sangat rendah (Mukhtasor, 2007).
 Sumber terbesar masuknya logam berat ke laut yaitu dari limbah buangan
 manusia. logam berat esensial yang keberadaannya dalam jumlah tertentu sangat
 dibutuhkan untuk proses metabolisme dalam tubuh organisme, namun dalam jumlah
 yang berlebihan dapat menimbulkan efek racun (Fahruddin, 2010).
 Adapun ayat yang relevan dengan penelitian ini yaitu:
 Dalam firman Allah swt. QS. ar-Rad/13:17
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 Terjemahnya:
 Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, Maka mengalirlah air di
 lembah-lembah menurut ukurannya, Maka arus itu membawa buih yang
 mengambang. dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat
 perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus itu. Demikianlah Allah
 membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan yang bathil. Adapun buih itu, akan
 hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya; Adapun yang memberi manfaat kepada
 manusia, Maka ia tetap di bumi. Demikianlah Allah membuat perumpamaan
 (Kementerian Agama RI, 2012).
 Menurut Shihab (2002), makna dari QS. ar-Rad/13:17 yaitu air yang terdapat
 di sungai dan di laut, jauh dari langit, diangkatnya ke atas, yakni ke langit, padahal
 sifat air selalu mencari tempat yang rendah. Allah telah menurunkan air yang tercurah
 dari langit, yakni hujan maka mengalirlah ia, yakni air dengan arus yang sangat deras
 dilembah-lembah menurut ukurannya masing-masing, maka arus itu membawa buih
 yang mengembang. Demikian juga keadaan yang terjadi dari apa, yakni logam yang
 mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau barang-barang seperti alat-
 alat, mata uang, pedang dan sebagainya. Ada juga buihnya seperti buih arus itu juga.
 Demikianlah Allah membuat perumpamaan tentang yang batil. Adapun buih itu,
 maka ia akan pergi hilang tanpa bekas, binasa, dan tanpa manfaat dan harga, dan
 apapun yang bermanfaat bagi manusia, maka ia tetap dibumi untuk dimanfaatkan
 oleh makhluk-makhluk Ilahi. Demikianlah Allah membuat perumpamaan-
 perumpamaan.
 Allah swt. menciptakan segala sesuatu dimuka bumi ini dengan tidak sia-sia,
 semua ciptaan-Nya memiliki manfaat bagi makhluk lainnya misalnya logam berat
 secara alamiah berasal dari kerak bumi yang dapat dimanfaatkan oleh makhluk hidup
 untuk membantu proses metabolisme tubuh serta dapat digunakan dalam pembuatan
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 baterai, cat, pabrik tekstil, pabrik semen, pertambangan, dan pembuatan serta
 penggunaan pupuk fosfat. Namun, peningkatan kadar logam berat dilingkungan
 terjadi karena adanya suatu pencemaran baik pencemaran oleh limbah rumah tangga
 maupun industri yang akan menyebabkan kadar logam berat dibumi meningkat
 bahkan dapat terserap dijaringan tubuh organisme. Apabila kandungan logam berat
 masuk dalam tubuh organisme dalam jumlah yang banyak maka akan menimbulkan
 efek racun.
 B. Tinjauan Umum Logam Berat
 Logam berat merupakan komponen alami yang terdapat di kulit bumi yang
 tidak dapat didegradasi ataupun dihancurkan dan merupakan zat yang berbahaya
 karena dapat terjadi bioakumulasi. Bioakumulasi adalah peningkatan konsentrasi zat
 kimia dalam tubuh mahluk hidup dalam waktu yang cukup lama, dibandingkan
 dengan konsentrasi zat kimia yang terdapat di alam (Arsentina, 2008).
 Logam berat sejatinya unsur penting yang dibutuhkan setiap makhluk hidup.
 Sebagai trace element, logam berat yang esensial seperti tembaga (Cu), selenium
 (Se), Besi (Fe) dan Zink (Zn) penting untuk menjaga metabolisme tubuh manusia
 dalam jumlah yang tidak berlebihan, jika berlebihan akan menimbulkan toksik pada
 tubuh. Logam yang termasuk elemen mikro merupakan kelompok logam berat yang
 nonesensial yang tidak mempunyai fungsi sama sekali dalam tubuh. Logam tersebut
 bahkan sangat berbahaya dan dapat menyebabkan keracunan ( toksik) pada manusia
 yaitu: Timbal (Pb), merkuri (Hg), arsenik (As) dan Kadmium (Cd) (Arsentina, 2008).
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 Logam berat adalah logam yang mempunyai berat 5 gram atau lebih untuk
 setiap cm3 biasanya bernomor atom 22 sampai 92 dan tergolong logam transisi.
 Berbeda dengan logam biasa, logam berat biasanya menimbulkan efek-efek khusus
 pada mahluk hidup karena logam berat bersifat toksik, seperti logam Timbal (Pb), dan
 Kadmium (Cd). Logam berat memiliki sifat tidak dapat terurai (non degradable) dan
 mudah diabsorbsi (Darmono, 1995).
 Unsur-unsur logam berat juga dibutuhkan oleh organisme hidup dalam
 berbagai proses metabolisme untuk pertumbuhan dan perkembangan sel-sel
 tubuhnya. Sebagai contoh, kobal (Co) dibutuhkan untuk pembentukan vitamin B12,
 besi (Fe) dibutuhkan untuk pembuatan hemoglobin, sedangkan seng (Zn) berfungsi
 dalam enzim-enzim dehidrogenase. Tetapi unsur logam berat dalam jumlah yang
 berlebihan akan bersifat racun (Phillips, 1980).
 Logam berat dalam air mudah terserap dan tertimbun dalam fitoplankton
 yang merupakan titik awal dari rantai makanan, selanjutnya melalui rantai makanan
 sampai ke organisme lainnya (Fardiaz, 1992).
 Dalam jumlah debit yang besar logam akan terkontaminasi pada air limbah,
 industri bantalan logam berat, seperti Cd, Cr, Cu, Ni, As, Pb, dan Zn yang paling
 berbahaya di antara industri kimia intensif karena kelarutan tinggi di lingkungan
 perairan, logam berat dapat diserap oleh organisme hidup setelah memasuki rantai
 makanan, konsentrasi besar logam berat dapat terakumulasi dalam tubuh manusia.
 Jika logam yang terserap di luar konsentrasi, maka dapat menyebabkan gangguan
 kesehatan yang serius (Babel dan kurniawan, 2004).
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 C. Kadmium (Cd)
 Kadmium (Cd) merupakan unsur golongan II B (logam) yang mempunyai
 bilangan oksidasi +2, ion dalam larutan tidak berwarna, dan senyawa dalam bentuk
 padatan tidak berwarna mencolok (Petrucci, 1987).
 Kadmium (Cd) memiliki nomor atom 48, bobot atom 112,41 g, bobot jenis
 8,642 g/cm3 pada 20°C, titik leleh 320,9°C, titik didih 767 °C, tekanan uap 0,013 Pa
 pada 180°C. Kadmium merupakan logam yang ditemukan alami dalam kerak bumi.
 Kadmium murni berupa logam lunak berwarna putih perak. Namun sejauh ini belum
 pernah ditemukan Kadmium dalam keadaan logam murni di alam. Kadmium biasa
 ditemukan sebagai mineral yang terikat dengan unsur lain seperti oksigen, klorin, atau
 sulfur. Kadmium tidak memiliki rasa maupun aroma spesifik (Al’amin, 2014).
 Industri menggunakan Cd dalam pembuatan baterai Ni-Cd . Pigmen Cd
 membuat warna lebih cerah pada gelas, keramik, plastik dan cat halus, stabilisator Cd
 untuk mencegah radiasi dan oksidasi, pelapis baja dan alumunium, pematri industri
 metalurgi, sebagai campuran Zn, dan bahan campuran semen, bahan bakar fosil dan
 pupuk fosfat. Cd umumnya terdapat bersama-sama dengan seng dalam bijihnya,
 sehingga Cd diperoleh sebagai hasil sampingan produksi seng. Cd juga menggantikan
 seng sebagai pelindung besi. Selain itu Cd digunakan dalam alloy, solder bertitik
 leleh rendah, solder alumunium, aditif untuk meningkatkan kekuatan tembaga, dan
 karena kemampuan Cd menyerap netron, digunakan sebagai pengaduk dan perisai
 untuk reaktor nuklir (Petrucci, 1987).
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 Gambar 2.1 logam berat Kadmium (Cd) (Petrucci, 1987).
 Di dalam air Cd hanya sedikit dan tidak bereaksi dengan H2O, melainkan
 hanya terhidrasi di dalamnya sebagai ion kompleks berikatan dengan CO32-
 , Cl
 dan SO42-.
 Keberadaan ion Cd2+
 di dalam air tergantung kadar garam dan keasaman
 (pH). Air dengan kadar garam dan alkalinitas tinggi akan mempercepat spesiasi ion
 Cd2+
 yaitu dengan membentuk pasangan ionnya (Marganof, 2003).
 Kadmium bersumber dari aktivitas alamiah dan antropogenik. Secara alamiah
 Cd didapat dari letusan gunung berapi, jatuhan atmosferik, pelapukan bebatuan, dan
 jasad organik yang membusuk. Logam Cd juga didapat dari kegiatan manusia, yaitu
 industri kimia, pabrik tekstil, pabrik semen, tumpahan minyak, pertambangan,
 pengolahan logam, pembakaran bahan bakar, dan pembuatan serta penggunaan pupuk
 fosfat. Dalam kehidupan sehari-hari, mainan anak-anak, fotografi, tas dari vinil, dan
 mantel merupakan sumber Cd (Darmono, 1995).
 Logam Cd bergabung bersama Pb dan Hg sebagai tiga besar logam berat yang
 memiliki tingkat bahaya tertinggi pada kesehatan manusia (Laws, 1993).
 Konsentrasi maksimum Cd yang dapat ditoleransi oleh organisme laut sebesar
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 43 ppb. Kadmium dalam air laut berbentuk senyawa klorida (CdCl2), sedangkan
 dalam air tawar berbentuk karbonat (CdCO3) (Palar, 2004).
 D. Timbal (Pb)
 Timbal (Pb) adalah logam berat yang secara alami terdapat di dalam kerak
 bumi. Namun, Timbal (Pb) juga biasa berasal dari kegiatan manusia bahkan mampu
 mencapai jumlah 300 kali lebih banyak dibandingkan Pb alami (Pratama, 2012).
 Timbal termasuk golongan unsur transisi (IVA) terletak pada periode keenam
 dengan nomor atom 82 dan bobot atom 207,19 g/mol. Timbal biasanya terdapat
 dalam bentuk senyawa-senyawa galena (PbS), anglesite (PbSO4), minim (Pb3O4), dan
 cerrusite (PbCO3). Timbal tidak pernah ditemukan dalam bentuk logam murninya
 (Palar 2004).
 Timbal (Pb) mempunyai sifat bertitik lebur rendah, mudah dibentuk,
 mempunyai sifat kimia yang aktif, sehingga dapat digunakan untuk melapisi logam
 untuk mencegah perkaratan. Bila dicampur dengan logam lain, membentuk logam
 campuran yang lebih bagus daripada logam murninya, mempunyai kepadatan
 melebihi logam lain (Darmono, 1995).
 Pada abad ke-20, Timbal tetraetil ditambahkan pada gasoline sebagai
 antiknock serta penambahan nilai oktan. Timbal dipakai juga sebagai pelapis pada
 kaleng timah, keramik dan tembikar dan insektisida. Timbal dari limbah industri
 metalurgi beracun dalam bentuk Pb-arsenat. Kadang-kadang Timbal terdapat dalam
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 bentuk kompleks dengan zat organik seperti hexaetil Timbal, dan tetra alkil lead (TAL)
 (Marganof, 2003).
 Konsentrasi total Timbal dalam tubuh kita saat ini berada pada kisaran 125-200
 mg. Tubuh kita dengan fungsi yang normal dapat menetralisir 1-2 mg Timbal per hari.
 Timbal dianggap neurotoksin dan dapat menimbulkan ketidaknormalan otak (Haas,
 1984).
 Gambar 2.2 logam berat Timbal (Haas, 1984).
 E. Bahaya Kadmium (Cd) dan Timbal (Pb) dalam Tubuh Manusia
 Kadmium adalah logam berat yang bersifat kumulatif dan sangat toksik bagi
 manusia karena dapat mengakibatkan gangguan fungsi ginjal serta merusak
 lingkungan perairan (Effendi, 2003). Sekali Cd masuk ke dalam tubuh, maka akan
 lama sekali keluarnya dan disimpan dalam ginjal (Darmono, 1995).
 Kadmium merupakan logam berat yang sangat membahayakan kesehatan
 manusia. Salah satu dampak keracunan Cd adalah penyakit tulang yang menimbulkan
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 rasa nyeri. Keracunan logam Cd dalam waktu lama dapat membahayakan kesehatan
 paru-paru, tulang, hati, ginjal, kelenjar reproduksi, berefek pada otak, dan
 menyebabkan tekanan darah tinggi. Logam Cd juga bersifat neurotoksin yang
 menimbulkan dampak kerusakan indera penciuman (Petrucci, 1987).
 Menurut (Haas, 1984), gejala yang ditimbulkan dari keracunan Cd:
 a. Iritasi perut, diare, dan muntah-muntah setelah mengkonsumsi makanan dan
 minuman yang mengandung Cd.
 b. Iritasi paru-paru, merusak sistem organ paru-paru (emfisema dan bronkhitis)
 c. Sistem imun menurun
 d. Batu ginjal
 e. Berat badan rendah bagi bayi yang dilahirkan dari ibu yang terpapar Cd di
 luar ambang batas.
 Timbal tidak termasuk unsur yang essensial bahkan bersifat toksik untuk
 makhluk hidup karena dapat terakumulasi dalam tulang, gigi, dan rambut (Saeni,
 1989).
 Akumulasi dan daya racun Pb yang akut pada tubuh manusia akan
 mengakibatkan gangguan otak dan ginjal, system reproduksi, hati, sistem saraf sentral
 dan mengakibatkan sakit yang parah bahkan kematian serta kemunduran mental pada
 anak-anak yang sedang dalam masa pertumbuhan (Darmono, 1995).
 Konsentrasi Pb sebesar 0,05 mg/l dapat menimbulkan bahaya pada lingkungan
 laut (Saeni 1989). Kriteria maksimum Pb untuk organisme air sebesar 140 ppb
 (Laws, 1993).
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 Manusia dapat terkontaminasi logam berat Timbal (Pb) dan dapat
 menyebabkan beberapa efek seperti gangguan biosintesis hemoglobin dan anemia,
 kenaikan tekanan darah, kerusakan ginjal, keguguran, gangguan sistem saraf,
 kerusakan otak, penurunan fertilitas pada laki-laki karena kerusakan sperma,
 penurunan kemampuan belajar pada anak-anak dan gangguan perilaku anak seperti
 agresi, impulsive dan hiperaktif (Yoko, 1997).
 Didalam tubuh, Timbal diperlakukan seperti halnya Kalsium. Tempat
 penyerapan pertama adalah plasma dan membrane jaringan lunak. Selanjutnya
 didistribusikan ke bagian-bagian dimana kalsium memegang peranan penting seperti
 gigi pada anak-anak dan tulang pada semua umur. Bayi, janin dalam kandungan dan
 anak-anak lebih sensitif terhadap paparan Timbal karena Timbal lebih mudah diserap
 pada tubuh yang sedang berkembang. Selain itu jaringan otot anak-anak lebih sensitif.
 Sekitar 99% Timbal yang masuk ke dalam tubuh orang dewasa dapat diekskresikan
 setelah beberapa minggu, sedangkan untuk anak-anak hanya 32 % yang dapat
 diekskresikan (Palar, 1994).
 Timbal dapat masuk ke dalam tubuh melalui pernafasan dan makanan.
 Konsumsi Timbal dalam jumlah banyak secara langsung menyebabkan kerusakan
 jaringan, termasuk kerusakan jaringan mukosal. Sistem yang paling sensitif adalah
 sistem sintetis jaringan darah (haemopoetik). Semua sel-sel yang sedang aktif
 berkembang sensitif terhadap Timbal. Timbal juga dapat merusak syaraf. Pada bayi
 dan anak-anak, paparan terhadap Timbal yang berlebihan dapat menyebabkan
 kerusakan otak, penghambatan pertumbuhan anak-anak, kerusakan ginjal, gangguan
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 pendengaran, mual, sakit kepala, kehilangan nafsu makan dan gangguan pada
 kecerdasan dan tingkah laku. Pada orang dewasa, Timbal dapat menyebabkan
 peningkatan tekanan darah dan gangguan pencernaan, kerusakan ginjal, kerusakan
 syaraf, sulit tidur, sakit otak dan sendi, perubahan “mood” dan gangguan reproduksi
 (Palar, 1994).
 Tabel 2.1 tabel batas maksimum logam berat Kadmium dan Timbal (SNI, 2009).
 No.
 Logam berat
 Batas maksimum
 Daging kepiting
 1. Kadmium (Cd) 1,0 mg/kg
 2. Timbal (Pb) 0,5 mg/kg
 F. Pencemaran Logam Berat di Laut
 Pencemaran lingkungan adalah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup,
 zat, energi, dan atau komponen lain kedalam lingkungan oleh kegiatan manusia atau
 proses alami, sehingga mutu lingkungan turun sampai tingkat tertentu yang
 menyebabkan lingkungan menjadi tidak berfungsi lagi sesuai dengan peruntukkannya
 (UU Lingkungan Hidup No. 23 Tahun 1997 (Warlina, 2004).
 Pencemaran atau polusi adalah suatu kondisi yang telah berubah dari bentuk
 asal pada keadaan yang lebih buruk. Pergeseran bentuk tatanan dari kondisi asal pada
 kondisi yang buruk ini dapat terjadi karena masukan dari bahan-bahan pencemar atau
 polutan. Polutan tersebut pada umumnya mempunyai sifat toksik, berbahaya, dan
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 menjadi pemicu terjadinya pencemaran (Palar, 1994).
 Air adalah obyek yang paling rentan terhadap pencemaran selain tanah dan
 udara. Pencemaran adalah segala sesuatu yang tidak diinginkan dan berada pada
 tempat yang tidak diinginkan serta dalam jumlah yang melebihi batas (Saeni, 1989).
 Kegiatan industri selain memberikan dampak positif juga memberi dampak
 negatif, yaitu menyebabkan limbah logam berat masuk ke lingkungan, sehingga
 membahayakan makhluk hidup di lingkungan tersebut bahkan manusia yang
 memanfaatkannya. Rantai makanan dapat meningkatkan kadar logam berat secara
 biologi (biomagnifikasi), sehingga konsentrasi yang sangat tinggi akan ditemukan
 pada mata rantai makanan konsumen terakhir (Lasut, 2001).
 Kandungan logam air meningkat apabila limbah perkotaan, pertambangan,
 pertanian dan industri yang banyak mengandung logam berat masuk keperairan. Dari
 jenis-jenis limbah ini, umumnya yang banyak mengandung logam berat adalah
 limbah perindustrian. Pencemaran logam ini menyebabkan gangguan yang signifikan
 dan permanen dalam sistem perairan yang akhirnya berdampak pada penurunan
 kualitas lingkungan dan ekologi. Peningkatan kadar logam berat dalam air laut yang
 terus berlangsung akan diikuti peningkatan kadar logam berat pada tubuh biota
 (Asiah dkk, 2000).
 Umumnya logam yang terdapat dalam tanah dan perairan dalam bentuk
 persenyawaan, seperti senyawa hidroksida, senyawa oksida, senyawa karbonat, dan
 senyawa sulfide. Senyawa-senyawa itu sangat mudah larut dalam air. Namun,
 demikian pada badan perairan yang mempunyai derajat keasaman mendekati normal
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 atau pada daerah kisaran pH 7 sampai 8, kelarutan dari senyawa-senyawa ini
 cenderung stabil (Darmono, 2001).
 Kadar logam dalam air selalu berubah-ubah tergantung pada saat pembuangan
 limbah, tingkat kesempurnaan, pengelolaan limbah, dan musim. Logam berat yang
 terikat dalam sedimen relatif sukar untuk lepas kembali melarut dalam air, sehingga
 semakin banyak jumlah sedimen maka semakin besar kandungan logam berat
 didalamnya (Pratama, 2012).
 G. Kepiting Rajungan (Portunus pelagicus)
 Kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) banyak ditemukan pada daerah
 dengan geografi yang sama seperti kepiting bakau (Scylla serrata). Portunus
 pelagicus dikenal dengan blue swimming crab atau kepiting pasir dan merupakan
 hasil samping dari tambak tradisional pasang-surut di Asia. Sejak tahun 1973 di
 negara tetangga, Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan hasil laut yang penting
 dalam sektor perikanan. Rajungan di Indonesia sampai sekarang masih merupakan
 komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomis tinggi yang diekspor terutama ke
 negara Amerika, yaitu mencapai 60% dari total hasil tangkapan Rajungan (Roffi,
 2006).
 Kepiting Rajungan juga diekspor ke berbagai negara dalam bentuk segar yaitu
 ke Singapura dan Jepang, sedangkan yang dalam bentuk olahan (dalam kaleng)
 diekspor ke Belanda. Komoditas ini merupakan komoditas ekspor urutan ketiga
 dalam arti jumlah setelah udang dan ikan. Sampai saat ini seluruh kebutuhan ekspor
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 kepiting Rajungan masih mengandalkan dari hasil tangkapan di laut, sehingga
 dikhawatirkan akan mempengaruhi populasi di alam (Roffi, 2006).
 Beberapa spesies kepiting Rajungan yang memiliki nilai ekonomis adalah
 Portunus trituberculatus, P. gladiator, P. sanguinus, P. hastatoides dan P. pelagicus,
 sementara yang banyak diteliti saat ini adalah P. pelagicus dan P. trituberculatus.
 Populasi kepiting Rajungan di alam semakin terancam dengan rusaknya habitat dan
 juga eksploitasi oleh nelayan di beberapa daerah sehingga mengakibatkan rendahnya
 ketersediaan kepiting Rajungan di alam. Penangkapan kepiting Rajungan yang
 berlebih itu tak lepas dari besarnya permintaan untuk ekspor, antara lain ke Amerika
 Serikat, Australia, Kanada, dan beberapa negara Eropa. Permintaan pasar terhadap
 Rajungan yang sangat tinggi harus segera diatasi dengan melakukan budidaya atau
 akuakultur terhadap spesies yang dimaksud. Prospek akuakultur Rajungan cukup
 besar namun kendala-kendala teknis hingga saat ini masih menghambat kesuksesan
 dalam akuakultur (Susanto, 2010).
 Gambar 2.3 Kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) (dokumentasi pribadi, 2016).
 Kaki jalan
 Mulut Mata
 Karapas
 Duri akhir
 Capit
 Kaki renang
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 Gambar 2.4 Anatomi Kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) (Susanto, 2010).
 Mekanisme masuknya logam berat Kadmium (Cd) dan Timbal (Pb) dalam
 tubuh kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) yaitu melalui proses pencernaan
 makanan. Alat pencernaannya terbagi menjadi tiga, tembolok, lambung otot, lambung
 kelenjar. Urutan pencernaan makanannya dimulai dari mulut, kerongkongan
 (esofagus), lambung (ventrikulus), dan di dekat lambung terdapat kelenjar pencernaan
 biasa disebut hepatopankreas yang memiliki warna khas kuning. hepatopankreas
 terletak saling bertumpuk dengan ovarium atau telur, Hepatopankreas juga berperan
 untuk mendeposit sejumlah glikogen dan cholesterol, mendeposit logam-logam berat
 dan melokalisasinya didalam tubuh kepiting. Kemudian terdapat usus dan anus. Dan
 untuk mengeksresikan sisa-sisa metabolisme tubuh yaitu melalui kelenjar hijau
 (Susanto, 2010).
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 Menurut Cholik (2005), klasifikasi kepiting Rajungan adalah sebagai berikut:
 Kingdom : Animalia
 Filum : Artropoda
 Class : Crustacea
 Ordo : Decapoda
 Famili : Portunidae
 Genus : Portunus
 Spesies : Portunus pelagicus
 Nama daerah : sikuyu
 H. Pulau Lae-lae
 Pulau Lae-lae adalah pulau yang jaraknya paling dekat dengan pesisir Pantai
 Losari. Pulau Lae-lae sendiri termasuk dalam gugusan pulau-pulau yang berada
 didalam kawasan wisata pulau kota Makassar. Selain Samalona, Kodingareng Keke,
 Barang caddi dan Baranglompo, Pulau Lae-lae juga termasuk salah satu alternatif
 tempat wisata bagi para pecinta wisata bahari. Bagi sebagian besar masyarakat kota
 Makassar, Pulau Lae-lae sudah tidak dianggap lagi sebagai pulau wisata bagi mereka
 dikarenakan Pulau Lae-lae mempunyai jarak saat ini sudah sangat dekat sehingga
 pengunjungnya pun tidak banyak (Budiman, 2006).
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 Gambar 2.5 Pulau Lae-lae (Dokumentasi pribadi, 2016).
 Gambar 2.6 Peta Pulau Lae-lae (Google Maps, 2016)
 Lae-lae adalah sebuah pulau di Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Pulau
 dengan luas 0,04 km² ini dihuni oleh 400 keluarga atau sekitar 2.000 jiwa. Jarak
 pulau ini dari Makassar sekitar 1,5 km. Pada 1997, Pulau Lae-lae pernah hendak
 dijual Pemerintah Kota Makassar ke investor. Rencana itu batal karena penduduk
 setempat menolaknya. Di pulau Lae-lae yang banyak dijumpai adalah terumbu
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 karang. Kondisi terumbu karang di pulau ini termasuk jelek yang kemungkinan besar
 utamanya disebabkan oleh tingginya tingkat sedimentasi dan eutrofikasi yang berasal
 dari massa daratan utama. Di pulau ini juga ditemukan kelimpahan makro alga yang
 paling tinggi, didominasi jenis makro alga coklat yakni Sargassum spp, Turbinaria,
 Halimeda, Coulerpa (Budiman, 2006).
 Pulau Lae-lae merupakan salah satu pulau dalam gugusan pulau atau
 Kepulauan Spermonde, Sulawesi Selatan. Secara administratif termasuk ke dalam
 wilayah Kota Makassar, Kecamatan Ujung Pandang, Kelurahan Lae-lae, dengan luas
 daratan pulau 8,9 Hektar. Secara Geografis pulau terletak pada posisi 119o 23’33,1”
 BT dan 05o08’ 16,0” LS atau di Perairan Selat Makassar. Batas-batas administrasi
 meliputi; Sebelah Barat berbatasan dengan Pulau Samalona, sebelah Timur dengan
 Kota Makassar, Sebelah Selatan dengan Tanjung Bunga, dan Sebelah Utara dengan
 Lae-lae kecil. Warga pulau Lae-lae sebagian besar bekerja sebagai nelayan. Data
 kelurahan Lae-lae menunjukkan bahwa nelayan di pulau yang dapat dicapai dalam
 waktu 15 menit dengan menggunakan perahu dari daratan utama kota makassar
 (dermaga kayu bangkoa) ini berjumlah 300 orang. Nelayan-nelayan tersebut
 menggunakan alat tangkap seperti pancing, jaring, dan tombak. Areal penangkapan
 mereka tersebar mulai dari wilayah perairan kota Makassar seperti pulau Lae-lae,
 pulau Samalona, Kodingareng, hingga perairan kabupaten Pangkep seperti Liukang
 Tuppabiring dan Liukang Tangaya. Perairan pulau Lae-lae juga menjadi areal
 penangkapan ikan para pemancing baik nelayan maupun pemancing wisata
 (Budiman, 2006).
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 I. Hipotesis
 Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu kandungan logam berat Kadmium
 (Cd) dan Timbal (Pb) pada daging, insang dan hepatopankreas kepiting Rajungan
 (Portunus pelagicus) diperairan pulau Lae-lae.
 J. Kerangka Pikir
 INPUT
 Pengambilan sampel kepiting Rajungan
 (Portunus pelagicus)
 Preparasi sampel
 pengukuran kadar logam menggunakan
 metode SSA (Spektofotometer Serapan Atom)
 OUTPUT
 PROSES
 Survei lokasi/hasil wawancara nelayan dari
 pulau Lae-lae
 Sampel kepiting rajungan (Portunus pelagicus)
 hasil tangkapan dari perairan pulau Lae-lae.
 Kadar logam berat kadmium (Cd) dan Timbal
 (Pb) pada kepiting Rajungan (Portunus
 pelagicus) hasil tangkapan nelayan yang sering
 dikomsumsi masyarakat pulau Lae-lae dan
 sekitarnya.
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 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Jenis dan lokasi penelitian
 1. Jenis penelitian
 Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Penelitian ini ditujukan untuk
 mendeskripsikan dan menganalisis fenomena yang terjadi pada suatu tempat.
 2. Lokasi penelitian
 Penelitian ini dilakukan diperairan pulau Lae-lae dan Laboratorium Kimia
 Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar pada bulan Desember
 2016-Maret 2017.
 B. Pendekatan penelitian
 Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan deskriptif (descriptive research)
 yaitu suatu metode pendekatan yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena yang
 ada yang berlangsung saat ini pada tempat atau lokasi penelitian.
 C. Populasi dan sampel
 1. Populasi
 Populasi yaitu semua jenis kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) yang
 hidup di perairan pulau Lae-lae.
 Survei lokasi/hasil wawancara nelayan dari pulau
 Lae lae.
 Sampel kepiting Rajungan (Portunus pelagicus)
 hasil tangkapan dari perairan pulau Lae lae.
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 2. Sampel
 Sampel penelitian adalah jenis kepiting Rajungan (Portunus pelagicus)
 hasil tangkapan nelayan pulau Lae-lae.
 D. Variabel Penelitian
 Variabel dari penelitian ini adalah logam berat Kadmium (Cd) dan Timbal
 (Pb).
 E. Defenisi Operasional Variabel
 Logam berat Kadmium (Cd) dan logam berat Timbal (Pb) adalah bahan-bahan
 alami yang berasal dan termaksud bahan penyusun lapisan tanah bumi. Logam berat
 tidak dapat diurai atau dimusnahkan. Logam berat dapat masuk kedalam tubuh
 makhluk hidup melalui makanan, air minum, dan udara. Logam berat berbahaya
 karena cenderung terakumulasi didalam tubuh makhluk hidup. Laju akumulasi
 logam-logam berat ini didalam tubuh pada banyak kasus lebih cepat dari kemampuan
 tubuh untuk membuangnya. Akibat keberadaannya didalam tubuh semakin tinggi dan
 dari waktu ke waktu memberikan dampak yang makin merusak.
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 F. Metode Pengumpulan Data
 1. Observasi (pengamatan)
 Observasi langsung terhadap kegiatan nelayan dan pencatatan hasil
 penangkapan.
 2. Dokumentasi
 Pengambilan data melalui dokumen tertulis maupun elektronik yaitu
 dengan menggunaan kamera.
 3. Percobaan laboratorium
 Percobaan yang dilakukan di Laboratorium yaitu dengan menganalisis
 atau mengukur kadar logam berat pada sampel dengan menggunakan SSA
 (Spektrofotometer Serapan Atom).
 G. Instrumen Penelitian
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tombak, kaca mata renang,
 lampu, kaki renang, perahu, cool box, botol sampel, penggaris, pisau, pinset, wadah
 sampel, kamera, pipet volume, bulb, labu erlemeyer 100 ml, gelas kimia 250 ml, labu
 ukur 100 ml, gelas ukur 100 ml, hot plate, sarung tangan, masker, baju laboratorium,
 Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS), dan timbangan analitik (Adventure
 ohauss).
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepiting Rajungan
 (Portunus pelagicus), es batu, aquabidest, larutan HNO3, HCLO4, larutan induk Cd
 dan Pb dan spidol.
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 H. Prosedur Kerja
 1. Tahap persiapan
 Pada tahap persiapan ini, penulis melakukan observasi di pulau Lae-lae.
 Hal ini dilakukan untuk memastikan sampel tersedia untuk dianalisis dan
 persiapan alat dan bahan.
 2. Pengambilan sampel
 Sampel Kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) diperoleh langsung dari
 hasil tangkapan nelayan pulau Lae-lae. Kepiting Rajungan (Portunus pelagicus)
 diperoleh dari dua titik yaitu titik 1 sebelah utara yang berbatasan dengan Lae-lae
 kecil dan titik 2 sebelah barat yang berbatasan dengan pulau kayangan. Kedua titik
 tersebut diambil kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) masing-masing sebanyak
 10 ekor. Lalu kepiting yang diperoleh dimasukkan kedalam cool box untuk
 selanjutnya dibawa kemudian dianalisis di Laboratorium Kimia Fakultas Sains dan
 Teknologi UIN Alauddin Makassar.
 3. Pembersihan sampel
 Pembersihan sampel dilakukan dengan cara mencuci sampel sampai bersih
 dengan air mengalir kemudian membedah bagian ventralnya setelah itu diambil
 bagian daging, hepatopankreas dan ingsang dengan menggunakan pisau bedah dan
 pinset.
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 4. Persiapan Analisis Kadar Logam Kadmium (Cd) dan Timbal (Pb) pada
 kepiting Rajungan (Portunus pelagicus)
 a. Dekstruksi basah
 Ditimbang sampel daging, hepatopankreas, dan insang dalam labu erlemeyer
 menggunakan timbangan analitik (Adventure ohauss) sebanyak 10 gram dengan
 dua kali penimbangan untuk duplo, kemudian ditambahkan 100 ml aquabides pada
 sampel organ yang telah ditimbang. Setelah itu ditambahkan HNO3 pekat
 sebanyak 5 ml lalu didestruksi basah menggunakan microwave selama kurang
 lebih 30-60 menit lalu didiamkan selama 30 menit kemudian ditambahkan HCLO4
 sebanyak 1 ml lalu dipanaskan kembali menggunakan hot plate. setelah mendidih
 kemudian didiamkan sampai dingin lalu disaring menggunakan kertas whatman
 dan diencerkan menggunakan aquabides sampai batas minisqus kemudian
 disimpan dalam botol sampel.
 b. Pembuatan larutan standar Cd (Kadmium) dan Pb (Timbal)
 1. Larutan standar Kadmium (Cd)
 Diencerkan larutan induk Cd (Kadmium) 1000 ppm menjadi larutan baku 10
 ppm dengan memipet 0,5 ml larutan induk Cd (Kadmium) dalam labu ukur dan
 diencerkan menggunakan aquabides sampai batas minisqus. Setelah itu disiapkan 5
 labu ukur untuk larutan deret standar 0,05, 0,1, 0,2, 0,5 dan 1. untuk laruitan standar
 0,05 dipipet 0,25 ml larutan baku 10 ppm dalam labu ukur lalu diencerkan dengan
 aquabides sampai batas minisqus, untuk larutan standar 0,1 dipipet 0,5 ml larutan
 baku dan diencerkan dengan aquabides sampai batas minisqus, untuk larutan standar
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 0,2 dipipet 1 ml larutan baku dan diencerkan dengan aquabides sampai batas
 minisqus. Untuk larutan standar 0,5 dipipet 2,5 ml larutan baku dan diencerkan
 menggunakan aquabides sampai batas minisqus, untuk larutan standar 1 diencerkan
 larutan baku sebanyak 5 ml dan diencerkan dengan aquabides sampai batas minisqus.
 2. Larutan standar Timbal (Pb)
 Diencerkan larutan induk Pb (Timbal) 1000 ppm menjadi larutan baku 10 ppm
 dengan memipet 0,5 ml larutan induk Pb (Timbal) dalam labu ukur dan diencerkan
 menggunakan aquabides sampai batas minisqus. Setelah itu menyiapkan 5 labu ukur
 untuk larutan deret standar 0,1, 0,2, 0,5, 1 dan 2 untuk larutan standar 0,1 dipipet 0,5
 ml larutan baku lalu diencerkan dengan aquabides sampai batas minisqus, untuk
 larutan standar 0,2 dipipet 1 ml larutan baku dan diencerkan dengan aquabides
 sampai batas minisqus, untuk larutan standar 0,5 dipipet 2,5 larutan baku dan
 diencerkan dengan aquabides sampai batas minisqus. Untuk larutan standar 1 dipipet
 5 ml larutan baku dan diencerkan menggunakan aquabides sampai batas minisqus,
 untuk larutan standar 2 diencerkan larutan baku sebanyak 10 ml dan diencerkan
 dengan aquabides sampai batas minisqus.
 C. Pengujian kandungan logam Kadmium (Cd) dan Timbal (Pb)
 Menyiapkan sampel dan larutan standar kemudian menguji sampel
 menggunakan SSA (spectrofotometer serapan atom).
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 I. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data
 Penentuan kandungan logam berat dalam biota dilakukan dengan
 menggunakan AAS (Automic Absorption Spectrofotometer), dilakukan di
 Laboratorium Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar.
 Kadar logam Kadmium (Cd) dan Timbal (Pb) pada sampel diperoleh dengan
 menggunakan rumus perhitungan berikut:
 C = c x V
 A
 keterangan:
 C: Kadar logam dalam sampel (mg/kg)
 c: Konsentrasi larutan sampel (true value)
 V: Volume penetapan/pengencer (ml)
 a : Berat sampel basah (gram)
 Sumber: Pedoman perhitungan kadar logam berat sampel, Instalasi Kimia, Fakultas
 Sains dan Tekhnologi, 2015.

Page 51
                        

38
 BAB IV
 HASIL DAN PEMBAHASAN
 A. Hasil Penelitian
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam menganalisis
 kandungan logam berat Kadmium (Cd) dipulau Lae-lae dengan pengambilan sampel
 pada dua titik yaitu titik 1 (sebelah utara) dan titik 2 (sebelah barat). Kadar logam
 berat Kadmium (Cd) yang diperoleh pada daging kepiting Rajungan (Portunus
 pelagicus) masih dibawah ambang batas menurut (SNI 7380: 2009), yaitu 1,0 mg/kg,
 dapat dilihat pada tabel 4.1
 Tabel 4.1 Kadar logam berat Kadmium (Cd) pada organ daging kepiting Rajungan
 (Portunus pelagicus)
 No. Kode sampel Kadar Cd (mg/kg) Rata-rata (mg/kg)
 1. KP1D1 0,315 0,208
 KP1D2 0,101
 2. KP2D1 0,208 0,140
 KP2D2 0,073
 Sumber: Hasil analisis instalasi kimia Laboratorium kimia fakultas sains dan
 teknologi uin alauddin Makassar, 2017.
 Keterangan:
 KP1D1= kepiting pada titik 1 (sebelah utara) organ daging (simplo)
 KP1D2= kepiting pada titik 1 (sebelah utara) organ daging (duplo)
 KP2D1= kepiting pada titik 2 (sebelah barat) organ daging (simplo)
 KP2D2= kepiting pada titik 2 (sebelah barat) organ daging (duplo)
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 Kadar logam berat Kadmium (Cd) pada insang kepiting Rajungan (Portunus
 pelagicus) pada titik 1 (sebelah utara) dan titik 2 (sebelah barat) masih dibawah
 ambang batas menurut oleh (SNI 7380:2009), yang ditunjukkan pada tabel 4.2
 Tabel 4.2 Kadar logam berat Kadmium (Cd) pada insang kepiting Rajungan
 (Portunus pelagicus)
 No. Kode sampel Kadar Cd (mg/kg) Rata-rata (mg/kg)
 1. KP1I1 0,230 0,225
 KP1I2 0,221
 2. KP2I1 0,232 0,210
 KP2I2 0,188
 Sumber: Hasil analisis instalasi kimia Laboratorium kimia fakultas sains dan
 teknologi uin alauddin Makassar, 2017.
 Keterangan:
 KP1I1= kepiting pada titik 1 (sebelah utara) organ insang (simplo)
 KP1I2= kepiting pada titik 1 (sebelah utara) organ insang (duplo)
 KP2I1= kepiting pada titik 2 (sebelah barat) organ insang (simplo)
 KP2I2= kepiting pada titik 2 (sebelah barat) organ insang (duplo)
 Kadar logam berat Kadmium (Cd) tertinggi yaitu pada hepatopankreas baik
 dititik 1 (sebelah utara) dan titik 2 (sebelah barat) yang ditunjukkan pada tabel 4.3
 Tabel 4.3 Kadar logam berat Kadmium (Cd) pada hepatopankreas kepiting Rajungan
 (Portunus pelagicus)
 No. Kode sampel Kadar Cd (mg/kg) Rata-rata (mg/kg)
 1. KP1H1 6,217 5,505
 KP1H2 4,793
 2. KP2H1 5,598 5,575
 KP2H2 5,552
 Sumber: Hasil analisis instalasi kimia Laboratorium kimia fakultas sains dan
 teknologi uin alauddin Makassar, 2017.
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 Keterangan:
 KP1H1= kepiting pada titik 1 (sebelah utara) organ hepatopankreas (simplo)
 KP1H2= kepiting pada titik 1 (sebelah utara) organ hepatopankreas (duplo)
 KP2H1= kepiting pada titik 2 (sebelah barat) organ hepatopankreas (simplo)
 KP2H2= kepiting pada titik 2 (sebelah barat) organ hepatopankreas (duplo)
 Hasil yang didapatkan dalam menganalis kandungan logam berat pada organ
 daging, insang dan hepatopankreas kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) pada titik
 1 (sebelah utara) dan titik 2 (sebelah barat) yaitu kadar paling tinggi pada organ
 hepatopankreas yang ditunjukkan pada gambar 4.1
 Gambar 4.1 Histogram logam berat Kadmium (Cd) pada daging, insang dan
 hepatopankreas kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) dititik 1
 (sebelah utara) dan titik 2 (sebelah barat).
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 Keterangan:
 KP1D = kepiting pada titik 1 (sebelah utara) organ daging
 KP2D = kepiting pada titik 2 (sebelah barat) organ daging
 KP1I = kepiting pada titik 1 (sebelah utara) organ insang
 KP2I = kepiting pada titik 2 (sebelah barat) organ insang
 KP1H = kepiting pada titik 1 (sebelah utara) organ hepatopankreas
 KP2H = kepiting pada titik 2 (sebelah barat) organ hepatopankreas
 Hasil yang didapatkan dalam menganalisis kandungan logam berat Timbal
 (Pb) pada daging kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) dititik 1 (sebelah utara) dan
 titik 2 (sebelah barat) ditunjukkan pada tabel 4.4
 Tabel 4.4 Kadar logam berat Timbal (Pb) pada daging kepiting Rajungan (Portunus
 pelagicus)
 No. Kode sampel Kadar Cd (mg/kg) Rata-rata (mg/kg)
 1.
 KP1D1 2,224 1,905
 KP1D2 1,587
 2.
 KP2D1 2,314 1,887
 KP2D2 1,460
 Sumber: Hasil analisis instalasi kimia Laboratorium kimia fakultas sains dan
 teknologi uin alauddin Makassar, 2017.
 Kadar logam berat Timbal (Pb) pada insang kepiting Rajungan (Portunus
 pelagicus) pada titik 1 (sebelah utara) dan titik 2 (sebelah barat) sudah melewati
 ambang batas yang sudah dtetapkan oleh (SNI 7380:2009) yang ditunjukkan pada
 tabel 4.5

Page 55
                        

42
 Tabel 4.5 Kadar logam berat Timbal (Pb) pada insang kepiting Rajungan (Portunus
 pelagicus)
 No. Kode sampel Kadar Cd (mg/kg) Rata-rata (mg/kg)
 1.
 KP1I1 1,680 1,710
 KP1I2 1,741
 2.
 KP2I1 2,271 2,245
 KP2I2 2,220
 Sumber: Hasil analisis instalasi kimia Laboratorium kimia fakultas sains dan
 teknologi uin alauddin Makassar, 2017.
 Kadar logam berat Timbal (Pb) tertinggi yaitu pada hepatopankreas baik
 dititik 1 (sebelah timur) dan titik 2 (sebelah barat) yang ditunjukkan pada tabel 4.6
 Tabel 4.6 Kadar logam berat Timbal (Pb) pada hepatopankreas kepiting Rajungan
 (Portunus pelagicus)
 No. Kode sampel Kadar Cd (mg/kg) Rata-rata (mg/kg)
 1.
 KP1H1 3,324 3,182
 KP1H2 3,040
 2.
 KP2H1 4,350 4,781
 KP2H2 5,213
 Sumber: Hasil analisis instalasi kimia Laboratorium kimia fakultas sains dan
 teknologi uin alauddin Makassar, 2017.
 Hasil yang didapatkan dalam menganalis kandungan logam berat Timbal (Pb)
 pada organ daging, insang dan hepatopankreas kepiting Rajungan (Portunus
 pelagicus) pada titik 1 (sebelah utara) dan titik 2 (sebelah barat) yaitu kadar paling
 tinggi terlihat pada organ hepatopankreas yang ditunjukkan pada gambar 4.2
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 Gambar 4.2 Histogram logam berat Timbal (Pb) pada daging, insang dan
 hepatopankreas kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) dititik 1
 (sebelah timur) dan titik 2 (sebelah barat).
 Setelah dirata-ratakan kandungan logam berat Kadmium (Cd) dan Timbal (Pb)
 kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) yang diperoleh pada titik 1 (sebelah utara)
 dan titik 2 (sebelah barat) di perairan pulau Lae-lae, kadar logam berat yang paling
 tinggi yaitu logam berat Timbal (Pb) yaitu 2,619 mg/kg yang ditunjukkan pada tabel
 4.7 dan gambar 4.3
 Tabel 4.7 Rata-rata logam berat Kadmium (Cd) dan Timbal (Pb) didua titik yaitu titik
 1 (sebelah utara) dan titik 2 (sebelah barat) pulau Lae-lae
 No. No. Logam berat Kadar rata-rata logam berat (mg/kg)
 1. Kadmium (Cd) 1,978
 2. Timbal (Pb) 2,619
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 Gambar 4.3 Histogram rata-rata logam berat Kadmium (Cd) dan Timbal (Pb) pada
 kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) diperairan pulau Lae-lae.
 B. Pembahasan
 Pengambilan sampel kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) diperoleh dari
 dua titik yaitu titik 1 (sebelah utara) yang berbatasan dengan Lae-lae kecil, titik ini
 merupakan tempat pembuangan sampah masyarakat Lae-lae, bahkan terdapat banyak
 bulu babi yang tumbuh pada sekitar pantai dimana bulu babi merupakan suatu
 indikator terjadinya pencemaran pada perairan, bahkan titik ini juga merupakan
 tempat bersandarnya sebagian besar perahu nelayan di pulau Lae-lae. Titik 2 (sebelah
 barat) yang berbatasan dengan pulau kayangan, dititik ini tidak terdapat banyak
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 sampah dan bukan merupakan tempat bersandarnya perahu nelayan, terdapat bulu
 babi pada perairan dititik ini namun tidak sebanyak pada titik 1 (sebelah utara).
 Berdasarkan data dari hasil observasi yang dilakukan pada bulan desember,
 yaitu disepanjang perairan pulau Lae-lae terdapat banyak limbah rumah tangga,
 dimana limbah rumah tangga merupakan sumber logam berat Kadmium (Cd) dan
 Timbal (Pb), limbah perahu nelayan seperti bensin sebagai sumber logam berat
 Kadmium (Cd) dan Timbal (Pb) dan bekas tempat cat perahu yang merupakan salah
 satu sumber logam berat Kadmium (Cd). Alasan memilih perairan pulau Lae-lae
 sebagai tempat penelitian karena banyaknya tumbuh bulu babi disepanjang pantai di
 pulau Lae-lae dimana bulu babi merupakan salah satu indikator terjadinya
 pencemaran dalam suatu perairan, hal ini juga didukung oleh peneliti terdahulu
 (Kusnadi, 2016) tentang kurangnya makrozobentos yang hidup diperairan pulau Lae-
 lae.
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perahu yang berfungsi sebagai
 alat transportasi yang digunakan untuk sampai ketempat pengambilan sampel,
 tombak sebagai alat untuk menangkap sampel kepiting Rajungan (Portunus
 pelagicus), lampu sebagai alat penerang ketika sedang menyelam menangkap sampel,
 coolbox sebagai tempat sampel hasil tangkapan yang dapat menjaga sampel agar
 tidak mudah membusuk, kaca mata renang berfungsi untuk melihat dengan mudah
 didalam air pada saat sedang menangkap sampel, kaki renang berfungsi
 mempermudah untuk menyelam, kamera berfungsi mengambil gambar sampel dan
 kegiatan penelitian, penggaris berfungsi untuk mengukur lebar karapas kepiting
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 Rajungan (Portunus pelagicus), pisau berfungsi membedah sampel kepiting
 Rajungan (Portunus pelagicus), pinset berfungsi mengambil atau memisahkan organ
 dalam sampel serta digunakan untuk meminset organ yang akan ditimbang, botol
 sampel berfungsi untuk menyimpan sampel yang telah didekstruksi, wadah sampel
 berfungsi untuk menyimpan organ daging, insang dan hepatopankreas kepiting
 Rajungan (Portunus pelagicus) yang telah dipisahkan, pipet volume berfungsi untuk
 memipet larutan asam pekat seperti yang digunakan dalam penelitian yaitu larutan
 HNO3 dan HCLO4, bulb berfungsi untuk mempermudah memipet larutan yang
 digunakan bersama pipet volume, labu erlemeyer 100 ml berfungsi untuk
 mendestilasi larutan, gelas kimia 250 ml sebagai wadah untuk sampel, labu ukur 100
 ml berfungsi sebagai wadah sampel yang sementara disaring, gelas ukur 100 ml
 berfungsi mengukur aquabides yang digunakan sebagai pengencer dalam proses
 dekstruksi sebanyak 100 ml, hot plate berfungsi untuk memanaskan sampel yang
 telah ditambahkan larutan asam pekat untuk mempermudah kelarutan sampel, sarung
 tangan berfungsi melindungi tangan dari bahan kimia yang berbahaya dan sangat
 mudah terbakar seperti larutan asam pekat yang digunakan dalam penelitian ini,
 masker berfungsi untuk melindungi wajah dari radiasi atau bahan-bahan kimia yang
 berbahaya, timbangan analitik berfungsi menimbang organ sampel yang akan
 digunakan, Spektofotometer Serapan Atom berfungsi untuk mendeteksi logam berat
 yang terdapat dalam sampel dengan prinsip kerja berdasarkan atas penguapan larutan
 sampel, kemudian logam yang terkandung didalamnya diubah menjadi atom bebas.
 Atom tersebut mengabsorpsi radiasi dari sumber cahaya yang dipancarkan dari lampu
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 katoda yang mengandung unsur yang akan ditentukan, banyaknya penyerapan radiasi
 kemudian diukur pada panjang gelombang tertentu menurut jenis logamnya.
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kepiting Rajungan (Portunus
 pelagicus) yaitu sampel yang akan diteliti kandungan logam berat Kadmium (Cd) dan
 Timbal (Pb) yang diperoleh dari perairan pulau Lae-lae, es batu berfungsi untuk
 mengawetkan kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) pada saat pengambilan sampel
 hingga sampai ke Laboratorium, aquabides berfungsi sebagai zat pengencer yang
 digunakan dalam penelitian ini, larutan HNO3 berfungsi untuk melarutkan logam
 berat yang terdapat dalam sampel, HCLO4 berfungsi mempercepat pemutusan ikatan
 antara senyawa organik dengan logam berat dan melarutkan sisa-sisa logam berat
 yang belum terlarut dengan larutan HNO3, HCLO4 digunakan untuk bahan yang sulit
 mengalami oksidasi karena perklorat pekat merupakan oksidator yang sangat kuat,
 namun kelemahan HCLO adalah sifat mudah meledak sehingga cukup berbahaya.
 Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 4.1 dan 4.2 dan 4.3 menunjukkan
 bahwa kandungan logam berat Kadmium (Cd) pada daging, insang dan
 hepatopankreas kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) dengan pengambilan sampel
 didua titik, titik 1 (sebelah utara) dan titik 2 (sebelah barat) yaitu organ daging dan
 insang pada kedua titik masih dibawah ambang batas sedangkan kandungan logam
 berat pada organ hepatopankreas sudah melewati ambang batas yaitu pada titik 1
 sebanyak 5,505 mg/kg dan pada titik 2 sebanyak 5,575 mg/kg. Berdasarkan
 keputusan Standar Nasional Indonesia (SNI 7380:2009) batas maksimum kandungan
 logam berat Kadmium (Cd) pada kepiting yaitu 1,0 mg/kg.
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 Kandungan logam berat pada ketiga organ yang diteliti seperti pada daging,
 insang berbeda dengan kadar logam berat pada hepatopankreas. Apabila
 dibandingkan antara kandungan logam berat pada setiap organ yang diteliti dapat
 dilihat bahwa kadar logam berat tertinggi yaitu pada organ hepatopankreas hal ini
 disebabkan karena salah satu mekanisme masuknya logam berat pada kepiting
 Rajungan (Portunus pelagicus) yaitu pada proses pencernaan. Proses pencernaan
 dimulai dari mulut, kerongkongan (esophagus), lambung (ventrikulus) dan
 hepatopankreas sebagai kelenjar pencernaan. Hepatopankreas merupakan organ
 pencernaan pada kelas krustasea termasuk kepiting Rajungan (Portunus pelagicus)
 yang memiliki fungsi penting, termasuk fungsi absorpsi yang ditandai dengan adanya
 sel mikrovili yang menunjukkan sebuah fungsi penyerapan, sekresi enzim
 (penyimpanan nutrisi, metabolisme, tempat sintesis vitellogenin selain ovarium, serta
 detoksifikasi. Hepatopankreas merupakan organ yang sangat sensitif terhadap
 perubahan fisiologis dan pengaruh lingkungan (Sousa dan Petriella, 2007).
 Hepatopankreas ini berperan mendeposit sejumlah glikogen serta mendeposit
 logam-logam berat dan melokalisasinya ke organ tubuh kepiting seperti daging dan
 organ lainnya, sehingga kandungan logam berat pada daging lebih kecil dibanding
 kandungan logam pada hepatopankreas karena pada organ hepatopankres, logam
 berat sudah terakumulasi lebih awal sebelum didistribusikan keseluruh organ tubuh
 kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) termaksud organ daging.
 Mekanisme masuknya logam berat pada kepiting Rajungan (Portunus
 pelagicus) juga melalui sistem pernapasan yaitu insang. Pada krustasea sebagian
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 besar toksik masuk melalui insang kemudian terbawa aliran darah yang kemudian
 diabsorpsi dan dibawa ke hepatopankreas. Namun dari hasil penelitian menunjukkan
 bahwa kandungan logam berat pada organ insang lebih kecil dari organ
 hepatopankreas bahkan kandungan logam berat pada organ ini masih dibawah
 ambang batas yang telah ditetapkan yaitu pada titik 1 (sebelah utara) sebanyak 0,225
 mg/kg dan pada titik 2 (sebelah barat) sebanyak 0,210 mg/kg. Hal ini disebabkan
 karena organ insang yang dimiliki oleh kepiting rajungan (Portunus pelagicus) yang
 digunakan pada penelitian ini diduga sudah mengalami kerusakan sehingga bagian
 insang sudah menunjukkan adanya infiltrasi hemosit, yaitu kerusakan epitel pada
 lamela insang yang menyebabkan insang tidak mampu menyaring secara maksimal
 sehingga kandungan logam berat yang terdapat pada perairan mampu lolos sampai ke
 organ hepatopankreas (Sousa dan Petriella, 2007).
 Tingginya kandungan logam Cd di kawasan ini dipengaruhi oleh beberapa
 faktor antara lain, hasil limbah rumah tangga masyarakat pulau Lae-lae, dan buangan
 limbah perahu nelayan seperti bahan bakar minyak pada kawasan titik 1 yang terbawa
 arus hingga titik 2. Tingginya kandungan logam Cd pada kepiting Rajungan
 (Portunus pelagicus) merupakan akumulasi dari kandungan Cd pada perairan dan
 dasar perairan yang menjadi habitat hidup bagi kepiting Ranjungan (Portunus
 pelagicus).
 Kandungan logam Cd yang tinggi berasal dari industri Service Kapal (Dek
 Kapal), Kadmium (Cd) juga merupakan logam yang berfungsi untuk painting
 (pelapisan eliektrik). Cd banyak digunakan dalam pembuatan alloy, dan digunakan
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 pula sebagai pigmen warna cat. Pada industri galangan kapal, senyawa CdS dan
 CdSeS banyak digunakan sebagai zat warna pada proses pengecatan (painting)
 setelah proses pembersihan lambung kapal (Blashting). Senyawa tersebut akan masuk
 ke perairan dan akan menjadi faktor penyumbang meningkatnya kandungan Cd pada
 perairan (Widowati,2008).
 Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 4.4 dan 4.5 dan 4.6 menunjukkan
 bahwa kandungan logam berat Timbal (Pb) pada ketiga organ yang diteliti seperti
 daging, insang dan hepatopankreas sudah melewati ambang batas yang telah
 ditetapkan. Berdasarkan keputusan Standar Nasional Indonesia (SNI 7380:2009)
 batas maksimum kandungan logam berat Timbal (Pb) pada kepiting yaitu 0,5 mg/kg
 sedangkan kandungan logam berat Timbal (Pb) pada titik 1 (sebelah utara) kadar
 logam berat terendah yaitu pada organ daging pada titik 1 sebanyak 1,905 mg/kg
 pada titik 2 sebanyak 1,887 mg/kg, pada organ insang dititik 1 sebanyak 1,710 mg/kg
 dan pada titik 2 sebanyak 2,245 mg/kg. Kadar tertinggi yaitu pada organ
 hepatopankreas yaitu dititik 1 sebanyak 3,182 mg/kg dan dititik 2 sebanyak 4,781
 mg/kg. Hal ini menunjukkan bahwa kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) sudah
 sangat tercemar oleh logam berat Timbal (Pb) sehingga sangat berbahaya untuk
 dikomsumsi.
 Kepiting Rajungan (Portunus pelgicus) sebagai salah satu biota air dapat
 dijadikan sebagai salah satu indikator tingkat pencemaran yang terjadi di dalam
 perairan. Jika di dalam tubuh kepiting telah terkandung kadar logam berat yang tinggi
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 dan melebihi batas normal yang telah ditentukan dapat sebagai indikator terjadinya
 suatu pencemaran dalam lingkungan.
 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan logam berat Timbal
 (Pb) kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) pada kedua yaitu titik 1 (sebelah utara)
 dan titik 2 (sebelah barat) tidak jauh berbeda. Hal ini berarti cemaran logam berat
 Timbal (Pb) pada kedua titik tersebut juga tidak jauh berbeda, dapat dilihat bahwa
 sumber cemaran logam berat Timbal pada titik 1 (sebelah utara) dan titik 2 (sebelah
 barat) yaitu sebagian besar bersumber dari limbah rumah tangga masyarakat pulau
 Lae-lae dan kegiatan para nelayan seperti membuang limbah perahu langsung ke laut.
 Secara alamiah, logam berat Timbal (Pb) dapat masuk ke perairan melalui
 proses pengkristalan Timbal (Pb) di udara dengan bantuan air hujan. Sedangkan
 pencemaran Pb yang berasal dari aktivitas manusia dapat bersumber dari air
 pembuangan (limbah) dari industri yang berkaitan dengan Pb, air buangan dari
 pertambangan biji timah dan hasil pembuangan baterai. Buangan tersebut mengalir
 melalui daerah atau jalur-jalur perairan yang selanjutnya di bawah oleh arus menuju
 lautan (Mukhtasor, 2007).
 Sumber logam Timbal (Pb) bisa berasal selain dari aktivitas setempat dan
 daratan utama, juga bisa berasal dari atmosfir. Sumber logam Pb berasal dari aktivitas
 manusia, industri galangan kapal dan berbagai aktivitas pelabuhan lainnya merupakan
 salah satu jalur yang mempercepat terjadinya peningkatan kelarutan logam dalam
 badan air. Pb yang terpapar di darat dan dapat masuk ke dalam perairan dalam bentuk
 ion Pb2+
 dan Pb4+
 . Ion Pb dapat masuk ke dalam jaringan makhluk hidup membentuk
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 senyawa kompleks organik protein yang disebut metalotionin. Logam berat yang
 diakumulasi didalam tubuh organisme jika melebihi batas toleransi dapat merusak
 sistem metabolisme (Palar, 1994).
 Kandungan Pb dalam air rendah sedangkan kandungan Pb dalam sedimen
 tinggi hal ini dikarenakan sifat logam berat yang tidak dapat terurai (non
 biodegradable) dan bersifat akumulatif yang akan terus bertambah dan akhirnya
 mengendap pada sedimen sedangkan kepiting Rajungan (Portunus pelagicus)
 merupakan kepiting pasir yang biasa bersembunyi didalam pasir bahkan mencari
 mangsa dipasir seperti memakan daging kerang-kerangan, lumut bahkan detrivor.
 Kandungan logam berat pada kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) disebabkan
 oleh sifat atau cara hidup yang sedikit melakukan pergerakan atau hidup menetap dan
 memperoleh makanannya dengan cara ”scavenger, deposit feeder, dan filter feeder”,
 sehingga dapat mengakumulasikan logam-logam yang terendapkan pada dasar
 substrat (Mukhtasor, 2007).
 Rantai makanan dapat meningkatkan kadar logam berat secara biologi
 (biomagnifikasi), sehingga konsentrasi yang sangat tinggi akan ditemukan pada
 mata rantai makanan konsumen terakhir. Logam berat yang terakumulasi oleh
 kepiting bersumber dari air yang masuk tubuhnya, sedimen, dan plankton yang
 merupakan makanan kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) (Lasut, 2001).
 Dapat diamati bahwa kandungan logam berat Kadmium (Cd) dan Timbal (Pb)
 pada kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) dititik 1 dan titik 2 sangat signifikan hal
 ini disebabkan cemaran logam berat pada titik 1 yang terbawa oleh aliran air pada
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 siklus pasang surut menyebar luas ke perairan sekitarnya termasuk ke titik 2.
 Pada kondisi perairan terkontaminasi Cd dan Pb merupakan salah satu logam
 yang tidak diregulasi oleh organisme air. Logam tersebut terus-menerus terakumulasi
 oleh jaringan organisme sehingga kandungannya dalam jaringan naik terus sesuai
 dengan kenaikan konsentrasi logam dalam air, dan logam ini hanya diekskresi oleh
 organisme air dalam jumlah yang sedikit. (Darmono, 1995).
 Jika kandungan logam berat Pb dan Cd dalam perairan naik sedikit demi
 sedikit, maka logam tersebut dapat diserap dalam jaringan tubuh organisme dari yang
 terkecil yang berperan sebagai produsen hingga organisme terbesar yang berperan
 sebagai konsumen akhir rantai makanan seperti ikan, udang, kerang, Rajungan dan
 akhirnya tertimbun dalam jaringan hewan tersebut (Murtiani, 2003).
 Banyaknya logam berat seperti logam berat Kadmium (Cd) dan Timbal (Pb)
 yang terserap dan terdistribusi pada kepiting juga bergantung pada bentuk senyawa
 dan konsentrasi polutan, aktivitas mikroorganisme kepiting Rajungan (Portunus
 pelagicus). Jika kandungan logam berat Timbal (Pb) dan logam berat Kadmium (Cd)
 yang terkandung dalam tubuh kepiting Rajungan tersebut melewati baku mutu yang
 telah di tetapkan oleh Standar Nasional Indonesia dan baku mutu air untuk biota
 sudah melewati ambang batas, maka perairan pulau Lae-lae sudah tergolong
 tercemar.
 Logam berat jika sudah terserap kedalam tubuh maka tidak dapat dihancurkan
 tetapi akan tetap timggal didalamnya hingga nantinya dibuang melalui proses
 ekskresi. Hal serupa juga terjadi apabila suatu lingkungan terutama diperairan telah
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 terkontaminasi (tercemar) logam berat maka proses pembersihannya akan sulit
 dilakukan. Selain bersifat racun, logam berat juga terakumulasi dalam sedimen dan
 biota melalui proses biokonsentrasi, bioakumulasi dan biomagnifikasi oleh biota laut.
 Logam-logam berat yang masuk kedalam tubuh hewan umumnya tidak dikeluarkan
 lagi dari tubuh mereka. Karena itu, logam-logam cenderung menumpuk dalam tubuh,
 sebagai akibatnya logam-logam ini akan terus ada disepanjang rantai makanan. Hal
 ini disebabkan karena predator pada satu trofik level memakan mangsa mereka dari
 trofik level yang lebih rendah yang telah tercemar (Connel dan Miller, 1995).
 Keberadaan logam berat dalam air kurang representatif digunakan sebagai
 indikator kualitas cemaran logam berat di suatu lokasi. Hal ini disebabkan kandungan
 logam berat dalam air laut sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Logam berat yang
 terlarut dalam air secara alamiah berbentuk ion bebas, pasangan ion-ion anorganik,
 kompleks anorganik maupun organik. Pembentukan logam berat secara fisika dan
 kimia dalam lingkungan perairan dipengaruhi oleh salinitas, temperatur, pH, potensial
 redoks, bahan organik dan padatan terlarut, aktivitas biologi dan sifat dasar logam
 (Darmono, 1995).
 Arus merupakan gerakan mengalir suatu massa air yang disebabkan oleh
 tiupan angin, atau karena perbedaan densitas air laut dan dapat pula disebabkan oleh
 gerakan gelombang yang panjang. Arah dan kecepatan arus sangat penting untuk
 mengetahui proses perpindahan dan pengadukan dalam perairan seperti mikronutrien
 dan material tersuspensi. Sistem perairan akan memindahkan dan mengencerkan
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 cemaran kimia termasuk logam berat sejauh mana air tersebut bergerak, baik zat-zat
 tersebut dalam larutan atau terserap pada sebuah partikel (Palar, 2004).
 Pada pH rendah, logam umumnya berada dalam bentuk kation bebas,
 sedangkan pada pH tinggi logam cenderung mengendap sebagai hidroksida tidak
 larut, oksida, karbonat atau posfat. pH air laut yang cenderung tinggi akan mendorong
 pengendapan logam-logam sehingga kadar logam berat dalam sedimen umumnya
 lebih tinggi. Temperatur mempengaruhi laju metabolisme dalam organisme dan
 karenanya mempengaruhi uptake logam berat. Selain itu temperatur juga
 mempengaruhi kimia air dan distribusi organisme dalam suatu ekosistem sehingga
 mempengaruhi toksisitas logam berat. Salinitas dapat mempengaruhi keberadaan
 logam berat di perairan, bila terjadi penurunan salinitas karena adanya proses
 desalinasi maka akan menyebabkan peningkatan daya toksik logam berat dan tingkat
 bioakumulasi logam berat semakin besar (Connel dan Miller, 1995).
 Salinitas adalah tingkat keasinan atau kadar garam terlarut dalam air yang
 dapat mengacu pada kandungan garam dalam tanah. Salinitas di perairan laut dapat
 mempengaruhi konsentrasi logam berat yang mencemari lingkungan laut. Penurunan
 salinitas pada perairan dapat menyebabkan tingkat akumulasi logam berat pada
 organisme menjadi semakin besar. Pada salinitas yang tinggi, kation alkali dan
 alkalin bersaing untuk mendapatkan tempat pada partikel padat dengan cara
 mengganti ion-ion logam berat yang telah diserap oleh partikel tersebut sehingga ion
 logam berat akan lepas ke perairan artinya bahwa pada salinitas yang tinggi toksisitas
 logam berat akan rendah (Mukhtasor, 2007).
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 Kelarutan logam berat sangat dipengaruhi oleh kandungan oksigen terlarut.
 Pada daerah dengan kandungan oksigen yang rendah, daya larutnya lebih rendah
 sehingga mudah mengendap. Logam berat seperti Zn, Cu, Pb, Pb, Hg dan Ag akan
 sulit terlarut dalam kondisi perairan yang anoksik. Jika suatu perairan mengandung
 zat pencemar, maka nilai oksigen yang terlarut akan turun, dikarenakan oksigen yang
 terlarut digunakan oleh bakteri untuk menguraikan zat pencemar tersebut (Darmono,
 1995).
 Banyaknya logam yang diserap dan terdistribusi dalam tubuh biota bergantung
 pada bentuk senyawa, konsentrasi polutan, aktivitas mikroorganisme, tekstur
 sedimen, serta biota yang hidup di lingkungan tersebut. Sedangkan taraf toksisitas
 logam berat sangat beragam bagi organisme, tergantung dari berbagai aspek, antara
 lain spesies, cara toksikan memasuki tubuh, frekuensi dan lamanya paparan,
 konsentrasi toksikan, bentuk dan sifat toksikan serta kerentanan berbagai spesies
 terhadap toksikan (Darmono, 1995).
 Laju penyerapan dan pengeluaran logam toksik oleh suatu organisme dari
 dalam tubuhnya akan mempengaruhi konsentrasi logam toksik dalam tubuh. Laju
 perubahan konsentrasi logam toksik dalam tubuh organisme dapat terjadi dalam 3
 proses yaitu penyerapan, dimana laju penyerapan lebih besar dari laju
 pengeluaran/ekskresi, keseimbangan yaitu laju penyerapan sama dengan laju
 pengeluaran/ekskresi dan depurasi, dimana laju penyerapan lebih kecil dari laju
 pengeluaran/ekskresi. Proses penyerapan dan keseimbangan, kontak antara organisme
 dan logam toksik yang terdapat di lingkungan masih terjadi. Sedangkan pada proses
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 depurasi kontak antara organisme dan logam toksik di lingkungan berhenti (Connel
 dan Miller, 1995).
 Keracunan Kadmium ringan dapat menyebabkan perut mual, muntah-muntah,
 diare, luka hati, syok dan gagal ginjal. Keracunan Kadmium menyebabkan penyakit
 yang disebut itai-itai. Dalam tubuh, Kadmium menggantikan kalsium dalam tulang
 karena kedua logam ini mempunyai ukuran dan muatan yang sama. Gejala penyakit
 ini hampir sama dengan gejala rematik. Selanjutnya tulang menjadi lunak dan mudah
 patah (Maboya, 2007).
 Terpapar akut oleh Kadmium (Cd) menyebabkan gejala nausea (mual),
 muntah, diare, kram otot, anemia, dermatitis, pertumbuhan lambat, kerusakan ginjal
 dan hati, dan gangguan kardiovaskuler, emphysema dan degenerasi testicular.
 Perkiraan dosis mematikan akut adalah sekitar 500 mg/kg untuk dewasa dan efek
 dosis akan nampak jika terabsorbsi 0,043 mg/kg perhari. Gejala akut keracunan Cd
 adalah sesak dada, kerongkongan kering dan dada terasa sesak, nafas pendek, nafas
 terengah-engah, distress dan bisa berkembang ke arah penyakit, radang paru-paru,
 sakit kepala dan menggigil, bahkan dapat diikuti dengan kematian. Gejala kronis
 keracunan Cd yaitu nafas pendek, kemampuan mencium bau menurun, berat badan
 menurun, gigi terasa ngilu dan berwarna kuning keemasan. Efek toksik paparan
 kronis Kadmium tergantung dari caranya masuk tubuh. Efek toksik dari Kadmium
 menyebabkan kerusakan pada paru, ginjal, hati dan tulang. Ginjal terkena paparan
 melalui paru atau saluran cerna. Ginjal merupakan organ utama yang rusak akibat
 paparan Kadmium dalam jangka waktu yang lama yaitu tubulus proksimal. Protein
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 urin merupakan indikasi cedera pada tubulus proksimal ginjal. Kadmium dalam
 sistem sirkulasi terikat ke protein dalam bentuk metalotionin yang disintesis dihati,
 Kemudian mengalami filtrasi di glomerulus ginjal. Kadmium metalotionin (CdMT)
 direabsorpsi oleh sel tubulus proksimal dan terakumulasi di lisosom. CdMT terurai
 menjadi Cd2+ dan menginhibisi lisosom yang menyebabkan kerusakan (cedera) sel
 tubulus proksimal ginjal. Penyimpanan kalsium dalam tulang menurun pada orang
 yang terpapar Kadmium. Efek Kadmium ini menyebabkan gangguan keseimbangan
 kalsium dan fosfat (Maboya, 2007).
 Di dalam tubuh manusia Timbal masuk melalui saluran pernafasan atau
 saluran pencernaan menuju sistem peredaran darah kemudian menyebar ke berbagai
 jaringan lain seperti ginjal, hati, otak, saraf dan tulang. Keracunan yang terjadi bisa
 bersifat kronik dan akut. Pada keracunan kronik, mula-mula logam berat tidak
 menyebabkan gangguan kesehatan yang tampak, tetapi makin lama efek toksik makin
 menumpuk hingga akhirnya terjadi gejala keracunan. Keracunan Timbal kronik
 ditandai dengan depresi, sakit kepala, sulit berkonsentrasi, daya ingat terganggu, dan
 sulit tidur. Sedangkan keracunan akut terjadi jika Timbal masuk ke dalam tubuh
 seseorang lewat makanan atau menghirup uap Timbal dalam waktu yang relatif
 pendek dengan dosis atau kadar yang relatif tinggi. Gejala yang timbul berupa mual,
 muntah, sakit perut hebat, kelainan fungsi otak, anemia berat, kerusakan ginjal,
 bahkan kematian dapat terjadi dalam waktu 1-2 hari (Maboya, 2007).
 Allah swt. menciptakan alam semesta untuk kepentingan dan kesejahteraan
 makhluk hidup, namun kurangnya kesadaran untuk tidak membuang sampah atau
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 limbah disembarang tempat sehingga dengan tidak sadar manusia merusak
 lingkungannya sendiri dan pada akhirnya akan berdampak buruk pada makhluk hidup
 seperti membuang berbagai macam limbah rumah tangga, limbah nelayan, industri,
 dan limbah galangan kapal diperairan merupakan salah satu faktor utama
 meningkatnya kandungan logam berat dilingkungan perairan tersebut. Dengan
 meningkatnya kandungan logam berat dilingkungan maka akan merusak ekosistem
 perairan seperti terakumusinya logam berat yang terdapat dalam air atau sedimen
 sehingga masuk kedalam jaringan tubuh organisme dari yang terkecil yang berperan
 sebagai produsen hingga organisme terbesar yang berperan sebagai konsumen akhir
 rantai makanan seperti manusia. Jika manusia mengomsumsi makanan yang
 mengandung logam berat dapat menimbulkan berbagai jenis penyakit. Allah swt.
 berfirman dalam QS. al-Baqarah/2:57:
 Terjemahnya:
 Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan kepadamu "manna"
 dan "salwa". makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan
 kepadamu dan tidaklah mereka menganiaya kami, akan tetapi merekalah yang
 menganiaya diri mereka sendiri (Kementerian Agama RI, 2012).
 Faktor yang menyebabkan tingginya kontaminasi logam berat di lingkungan
 perairan adalah perilaku manusia yang tanpa menyadari terlebih dahulu efek yang
 akan ditimbulkan bagi lingkungan di kemudian hari. Sebagai contoh, di Indonesia,
 tingginya kandungan Kadmium (Cd) dan Timbal (Pb) pada lingkungan disebabkan
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 oleh tingginya pemakaian bahan bakar minyak yang memiliki kandungan logam berat
 tinggi serta lingkungan air sudah menjadi tempat pembuang berbagai macam limbah
 baik limbah rumah tangga, dan aktivitas nelayan. Oleh karena, itu upaya penyuluhan
 atau penghimbauan yang simultan dan berkesinambungan kepada para nelayan atau
 masyarakat untuk tidak membuang limbah kedalam perairan. Ini merupakan aspek
 yang paling penting yang harus dilakukan pada saat ini agar kadar logam berat di
 lingkungan tidak selalu bertambah dalam jangka waktu yang lama. Selain itu,
 beberapa penelitian ilmuan mengenai teknik fitoremediasi yaitu salah satu cara untuk
 memperbaiki atau menghilangkan logam berat di alam dengan menggunakan tanaman
 seperti tanaman eceng gondok (Eichhornia crassipes) yang merupakan tanaman yang
 hidup diair, eceng gondok ini biasanya dibakar hingga membentuk bubuk.
 Selanjutnya, perairan yang mengandung logam berat dibubuhi oleh bubuk eceng
 gondok. Penyerapan ini melibatkan pertukaran ion pada larutan, yaitu ion logam berat
 yang menyatu pada eceng gondok serta berbagai macam upaya untuk mengolah
 limbah menjadi suatu benda yang berguna serta adanya kesadaran untuk tidak
 mengomsumsi makanan yang sudah tercemar logam berat karena pencemaran logam
 berat akan berdampak buruk bagi lingkungan dan ekosistem secara umum.
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu kandungan
 logam berat Kadmium (Cd) tertinggi yaitu pada organ hepatopankreas yang memiliki
 kandungan logam berat yaitu pada titik 1 sebanyak 5,505 mg/kg dan titik 2 sebanyak
 5,575 mg/kg, kadar ini sudah melewati ambang batas yang telah ditetapkan oleh (SNI
 7380:2009) yaitu 1,0 ppm. Sedangkan kandungan logam berat Timbal (Pb) di ketiga
 organ yang diteliti yaitu daging, insang dan hepatopankreas sudah melewati ambang
 batas yang telah ditetapkan (SNI 7380:2009) yaitu 0,5 mg/kg dan kandungan logam
 berat tertinggi juga terdapat pada organ hepatopankreas baik dititik 1 maupun titik 2
 yaitu pada titik 1 sebanyak 3,182 mg/kg sedangkan dititik 2 sebanyak 4,781 mg/kg.
 Hal ini menunjukkan bahwa kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) hasil tangkapan
 diperairan pulau Lae-lae sudah sangat tercemar oleh logam berat Kadmium (Cd) dan
 Timbal (Pb) sehingga sangat berbahaya untuk dikomsumsi.
 B. Saran
 Adapun saran dari penelitian ini yaitu perlu adanya kerja sama dari instansi
 yang terkait untuk mendukung penelitian ini sehingga hasil penelitian ini dapat
 dipublikasikan.
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 Lampiran 1
 Diagram alur metode penelitian
 Dimasukkan kedalam labu ukur
 Diencerkan dengan aquabides 100 ml
 Ditambahkan HNO3 5 ml
 Dipanaskan menggunakan hotplate
 Ditambahkan HCLO4 1 ml
 Dipanaskan menggunakan hotplate
 Dimasukkan kedalam labu ukur 100 ml
 Menambahkan aquabides secukupnya hingga batas
 miniskus
 Mengabsorbansi dengan analisa menggunakan
 spektrofotometer serapan atom (SSA)
 10 gram sampel kepiting
 rajungan (Portunus
 pelagicus)
 Filtrat
 Hasil
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 Lampiran 2
 a. Analisis kandungan logam berat cadmium (Cd) pada kepiting Rajungan
 (Portunus pelagicus)
 1. Analisis kandungan logam berat Cd pada daging kepiting Rajungan (Portunus
 pelagicus)
 KP1D1= 0.031934 x 100 ml = 0,315 mg/kg
 10,1073
 KP1D2= 0.010645 x 100 ml = 0.101 mg/kg
 10,4773
 KP2D1= 0.02129 x 100 ml = 0,208 mg/kg
 10,1913
 KP2D2= 0.007603 x 100 ml = 0,073 mg/kg
 10,3875
 2. Analisis kandungan logam berat pada ingsan kepiting Rajungan
 (Portunus pelagicus)
 KP1I1 = 0.025243 x 100 ml = 0.229 mg/kg
 10,9893
 KP1I2 = 0.023723 x 100 ml = 0.221 mg/kg
 10,7076
 KP2I1 = 0.023418 x 100 ml = 0.232 mg/kg
 10,0583
 KP2I2 = 0.019769 x 100 ml = 0.0188 mg/kg
 10,4622
 3. Analisis kandungan logam berat pada hepatopankreas kepiting Rajungan
 (Portunus pelagicus)
 KP1H1= 0.311131 x 100 ml = 6,217 mg/kg
 5,0040
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 KP1H2= 0.331509 x 100 ml = 4,793 mg/kg
 6,9152
 KP2H1= 0.287105 x 100 ml = 5,598 mg/kg
 5,1282
 KP2H2= 0.247263 x 100 ml = 5,552 mg/kg
 4,4530
 b. Analisis kandungan logam berat Timbal (Pb) pada kepiting Rajungan
 (Portunus pelagicus)
 1. Analisis kandungan logam berat Timbal (Pb) pada daging kepiting
 Rajungan (Portunus pelagicus)
 KP1D1= 0.224863 x 100 ml = 2,224 mg/kg
 10,1073
 KP1D2= 0.166362 x 100 ml = 1,587 mg/kg
 10,4773
 KP2D1= 0.235832 x 100 ml = 2,314 mg/kg
 10,1913
 KP2D2= 0.151737 x 100 ml = 1,460 mg/kg
 10,3875
 2. Analisis kandungan logam berat Timbal (Pb) pada ingsan kepiting
 Rajungan (Portunus pelagicus)
 KP1I1 = 0.184644 x 100 ml = 1,680 mg/kg
 10,9893
 KP1I2 = 0.186472 x 100 ml = 1,741 mg/kg
 10,7076
 KP2I1 = 0.228519 x 100 ml = 2,271 mg/kg
 10,0583
 KP2I2 = 0.232176 x 100 ml = 2,219 mg/kg
 10,4622
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 3. Analisis kandungan logam berat Timbal (Pb) pada hepatopankreas
 kepiting Rajungan (Portunus pelagicus)
 KP1H1= 0.166362 x 100 ml = 3,324 mg/kg
 5,0040
 KP1H2= 0.210238 x 100 ml = 3,040 mg/kg
 6,9152
 KP2H1= 0.223035 x 100 ml = 4,349 mg/kg
 5,1282
 KP2H2= 0.232176 x 100 ml = 5,213 mg/kg
 4,4530
 c. Kadar rata-rata logam berat cadmium (Cd) dan Timbal (Pb) pada daging,
 insang dan hepatopankreas kepiting Rajungan (Portunus pelagicus)
 1. Kadar logam berat Kadmium (Cd)
 0,315+0,101+0,229+0,221+6,217+4,793+0,208+0,0731+0,232+0,188+5,598+5
 ,552/12= 1,978 mg/kg
 2. Kadar logam Timbal (Pb)
 2,224+1,587+1,680+1,741+3,324+3,040+2,314+1,460+2,271+2,219+4,349+5,
 213/12= 2,619 mg/kg
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 Lampiran 3
 Gambar L 3.1 Peta pulau Lae-lae (Google Maps, 2017)
 Keterangan:
 Titik 1: Sebelah utara
 Titik 2: Sebelah barat
 Titik 1
 Titik 2
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 Gambar L 3.2 Pengambilan sampel dititik 1 (sebelah utara).
 Gambar L 3.3 Pengambilan sampel dititik 2 (sebelah barat).
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 Gambar L 3.4 Alat penangkapan kepiting Rajungan (Portunus pelagicus) (a. tombak,
 b. lampu).
 Gambar L 3.5 Cara pengambilan sampel.
 b. a
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 gambar L 3.6 (a. Biota hasil penangkapan, b. Sampel kepiting Rajungan (Portunus
 pelagicus))
 Gambar L 3.7 Pengukuran lebar karapas kepiting Rajungan (Portunus
 pelagicus).
 b. a
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 Gambar L 3.8 Proses dekstruksi ((a) Membedah sampel, (b) Menimbang, (c)
 Menambahkan aquabides, (d) Menambahkan HNO3, (e)
 Memanaskan dengan Hotplate, (f) Menambahkan HCLO4, (g)
 Menyaring, (h) sampel
 f e.
 b. c.
 d.
 a.
 g.
 g. h.
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 Gambar L 3.9 (a). Pembuatan larutan standar, (b). Analisa menggunakan
 Spektofotometer serapan Atom.
 a.
 b.
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 Gambar L 3.10 Spektofotometri Serapan Atom
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 Gambar L 3.11 (a). Larutan induk Kadmium (Cd) (b). Larutan induk Timbal (Pb) (c).
 Aquabides.
 c.
 b. a.
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